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Pendahuluan 

 

Pelayanan yang luar biasa dari William Branham adalah 

jawaban Roh Kudus atas nubuatan-nubuatan Kitab Suci di 

Maleakhi 4:5,6, Lukas 17:30, dan Wahyu 10:7. Pelayanan 

yang mendunia ini sudah menjadi titik puncak dari banyak 

nubuatan Alkitab yang lainnya, dan sebuah kelanjutan dari 

pekerjaan Allah oleh Roh KudusNya di Akhir Zaman ini. 

Pelayanan ini tertulis di dalam Kitab Suci, untuk 

mempersiapkan orang-orang bagi Kedatangan Kristus yang 

Kedua. 

Kami berdoa kiranya Firman yang dibukukan ini akan 

menjadi tertulis di dalam hati anda sebagaimana anda 

membaca pesan ini dengan kesungguhan di dalam doa. 

Sementara setiap usaha sudah dilakukan untuk 

memberikan sebuah terjemahan yang akurat, arsip-arsip 

dalam bentuk audio yang berbahasa Inggris adalah 

representasi yang terbaik dari khotbah-khotbah yang 

disampaikan oleh Bro. Branham. 

Terdapat lebih dari 1.100 khotbah yang dikhotbahkan 

oleh William Branham dalam versi tulisan dan audio tersedia 

untuk diunduh secara gratis dan dibukukan ke dalam banyak 

bahasa di: 

www.messagehub.info 
Buku-buku ini boleh digandakan dan didistribusikan 

sepanjang itu digandakan secara utuh, tanpa dimodifikasi, 

dan didistribusikan secara gratis. 

 
 
 
 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEBUAH PENJELASAN YANG TERPERINCI 

MENGENAI TUJUH ZAMAN GEREJA 

 

 

Yang menjelaskan sebuah pelajaran yang terperinci mengenai Tujuh 

Zaman Gereja dan bermacam-macam doktrin utama yang terdapat di 

dalam Kitab Wahyu, Pasal Satu sampai dengan Pasal Tiga. 
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KATA PENGANTAR 

Meskipun isi buku ini akan mengaitkan dirinya dengan bermacam-

macam ajaran-ajaran/doktrin-doktrin utama (seperti: KeAllahan, Baptisan 
air, dll) yang terdapat di Kitab Wahyu, Pasal Satu – Tiga, tetapi tema 

utamanya adalah mengemukakan tentang sebuah pelajaran yang terperinci 
mengenai Tujuh Zaman Gereja. Hal ini perlu untuk mempelajari dan 

memahami isi Kitab Wahyu yang lainnya, sebab dari Zaman-zaman Gereja 
datanglah Meterai-meterai, dan dari Meterai-meterai datanglah 

Sangkakala-sangkakala, dan dari Sangkakala-sangkakala datanglah Cawan-

cawan itu. Seperti ledakan pertama dari sebuah kembang api, Zaman-
zaman Gereja muncul dengan sebuah penerangan awal yang hebat, tanpa 

itu tidak bisa ada terang yang selanjutnya. Tetapi sekali saja Tujuh Zaman 
Gereja yang cemerlang ini diberikan melalui pewahyuan Ilahi, maka terang 

demi terang menyusul, sampai seluruh Kitab Wahyu terbuka lebar di depan 

mata kita yang terheran-heran, dan kita, diperbaiki dan dimurnikan oleh 
Rohnya, dibuat siap bagi kemunculanNya yang mulia itu, yaitu Tuhan dan 

Penyelamat kita, Seorang Allah yang benar, Yesus Kristus. 

Penyusunan ini dikemukakan di dalam diri orang yang pertama 

sebagaimana ini adalah sebuah pesan yang berasal dari hati saya kepada 

hati orang-orang. 

Perhatian yang khusus telah diberikan untuk menuliskan dalam huruf 

besar semua nama-nama dan gelar-gelar, kata benda dan kata ganti, dan 
sebagainya, yang berhubungan dengan keAllahan dan juga kata-kata 

Alkitab, Injil, dan Firman, di mana hal ini hanya layak kita pegang dalam 
membicarakan tentang keagungan dan Pribadi Allah dan FirmanNya yang 

kudus. 

Saya berdoa kiranya berkat Allah tercurah ke atas setiap pembaca; dan 
kiranya penerangan oleh Roh Allah ada pada tiap-tiap orang dengan porsi 

yang istimewa. 

      

 

 
 William Marrion Branham 



 

Zaman Gereja Tiatira 
 

PASAL ENAM 

WAHYU 2:18-19 

 

 

 “Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Tiatira: 

Inilah Firman Anak Allah, yang mataNya bagaikan nyala 

api dan kakiNya bagaikan tembaga;  

Aku tahu segala pekerjaanmu, baik kasihmu maupun 

imanmu, baik pelayananmu maupun kesabaranmu. Aku 

tahu, bahwa pekerjaanmu yang terakhir lebih banyak dari 

yang pertama. 

Tetapi aku mencela engkau, karena engkau 

membiarkan si wanita Izebel itu, yang menyebut dirinya 

nabiah, yang mengajar dan membujuk hamba-hambaKu 

untuk melakukan perzinahan dan makan persembahan-

persembahan berhala. Dan Aku memberikan dia waktu 

untuk bertobat, tetapi ia tidak mau bertobat dari zinahnya.  

Lihatlah, Aku akan melemparkan dia ke atas ranjang 

dan mereka yang berbuat zinah dengan dia akan 

Kulemparkan dalam kesusahan besar, jika mereka tidak 

bertobat dari perbuatan-perbuatan mereka. 

Dan anak-anaknya akan Kumatikan dengan maut; dan 

semua jemaat akan mengetahui bahwa Akulah yang 

menyelidiki batin dan hati orang, dan bahwa Aku akan 

membalas kepada kamu setiap orang menurut perbuatan-

perbuatannya.  

Tetapi kepada kamu, yaitu orang-orang lain di Tiatira, 

yang tidak memiliki ajaran ini dan yang tidak mengetahui 

seluk-beluk Setan, seperti mereka katakan: Aku tidak mau 

menanggungkan beban lain kepadamu. 

Tetapi apa yang ada padamu, peganglah itu dengan 

kuat sampai Aku datang. 

Dan dia yang menang dan melakukan pekerjaanKu 

sampai kesudahannya, kepadanya akan Kukaruniakan 

kuasa atas bangsa-bangsa;  

Dan ia akan memerintah mereka dengan tongkat besi; 

mereka akan diremukkan seperti tembikar tukang periuk 
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sama seperti yang Kuterima dari BapaKu. 

Dan kepadanya akan Kukaruniakan bintang timur.  

Dia yang bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa 

yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat.” 

 

KOTA TIATIRA 

 

Berdasarkan sejarah, kota Tiatira adalah kota yang paling kurang 

istimewa di antara ketujuh kota yang ada di Kitab Wahyu. Ia terletak di 

perbatasan Mysia dan Ionia. Ia dilewati oleh banyak sungai, tetapi di 

sungai-sungai itu banyak lintah daratnya. Bagian yang paling istimewanya 

yang patut dipuji adalah bahwa secara keuangan kaya karena adanya 

kerjasama antar serikat-serikat buruh dari pembuat periuk, penyamakan 

kulit, penenunan kain, tukang mewarnai kain, pembuatan baju, dsb. Lidia, 

si penjual kain ungu itu berasal dari kota ini. Dia adalah orang Eropa 

pertama yang bertobat dalam pelayanan Paulus. 

Sekarang alasan Roh memilih kota ini sebagai kota yang di dalamnya 

memuat unsur–unsur kerohanian bagi zaman gereja yang keempat adalah 

karena keagamaannya. Agama yang utama di kota Tiatira adalah 

penyembahan kepada Apollo Tyrimnaios yang digabungkan dengan 

kelompok penyembahan kepada kaisar. Apollo adalah dewa matahari, 

orang kedua yang punya kuasa sesudah ayahnya, Zeus. Ia dikenal sebagai 

‘pencegah roh jahat’; dan dia mengepalai semua hukum keagamaan dan 

penebusan (mengartikan pendamaian, membuat perubahan-perubahan 

atas perbuatan yang salah atau kesalahan). Plato berkata tentang dia, “Dia 

menjelaskan kepada orang-orang mengenai kelembagaan kuil-kuil, 

persembahan korban dan pelayanan kepada para dewata, di samping 

ritual-ritual yang dihubungkan dengan kematian dan sesudah kehidupan.” 

Dia menyampaikan pengetahuannya tentang ‘masa yang akan datang’ dan 

mengenai ‘kehendak bapanya’ kepada orang-orang melalui nabi-nabi dan 

pembicara-pembicara. Di Tiatira ritual ini dilaksanakan oleh seorang nabiah 

yang duduk di atas sebuah kursi yang berkaki tiga dan menyampaikan 

pesan-pesan waktu memabukkan. 

Cengkeraman keagamaan ini sangat kuat. Kuasanya yang menakutkan 

tidak semata-mata hanya di dalam hal alam gaib, tetapi terletak pada 

kenyataan bahwa tidak ada seorangpun yang dapat masuk menjadi 

anggota serikat-serikat kerja yang menawarkan mata pencaharian kepada 

masyarakat jikalau mereka bukan anggota kuil penyembahan kepada 

Apollo. Setiap orang yang menolak untuk bergabung di dalam perayaan-
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perayaan penyembahan berhala dan pesta-pesta liar yang tidak bermoral 

itu, maka dia dikucilkan dari persatuan-persatuan yang ada di abad 

pertama itu. Agar supaya menjadi bagian dari kehidupan sosial dan 

komersial itu maka seseorang harus menjadi seorang pelaku penyembah 

berhala. 

Sangat layak untuk dicatat bahwa nama Tiatira itu sendiri artinya 

“Wanita Berkuasa.” Demikianlah zaman ini yang dicirikan dengan sebuah 

kekuatan yang berkuasa, sebuah kekuatan yang kejam yang menyerbu 

semuanya, menaklukkan semuanya dan mengendalikan dengan sewenang-

wenang. Nah seorang wanita yang berkuasa adalah kutuk yang terbesar di 

dunia. Manusia yang paling bijaksana yang pernah dunia lihat adalah 

Salomo, dan dia berkata, “Aku tujukan perhatianku untuk memahami, 

menyelidiki, dan mencari hikmat, dan kesimpulan, serta untuk mengetahui 

bahwa kefasikan itu kebodohan dan kebebalan itu kegilaan. Dan aku 

menemukan sesuatu YANG LEBIH PAHIT DARIPADA MAUT; PEREMPUAN, 

yang adalah jala, yang hatinya adalah jerat dan tangannya adalah 

belenggu. Orang yang dikenan Allah terhindar daripadanya, tetapi orang 

yang berdosa ditangkapnya. Lihatlah, ini yang kudapati, kata pengkhotbah: 

Sementara menyatukan yang satu dengan yang lain untuk mendapat 

kesimpulan, yang masih kucari tetapi tidak kudapati yang kudapati seorang 

laki-laki di antara seribu, tetapi tidak kudapati seorang perempuan di 

antara mereka.” Pengkhotbah 7:25-28. Paulus berkata, “Aku tidak 

mengijinkan seorang wanita untuk mengajar atau MEMEGANG otoritas.” 

Sejak di Taman Eden itu, wanita tak henti-hentinya berusaha dan usahanya 

untuk menguasai pria itu berhasil, dan tepat di zaman sekarang ini, ini 

adalah dunianya wanita dengan dewinya Amerika yang adalah seorang 

wanita telanjang. Seperti patung perempuan berhala yang jatuh dari langit 

itu (ingat bahwa lengannya adalah dari sebatang besi) yang mencirikan 

zaman yang pertama atau Gereja Efesus, jadi kekuasaannya sudah 

berkembang sampai dia memperoleh kekuasaan yang mutlak, kekuasaan 

yang seperti itu dirampas dengan pembawaannya yang seperti besi. 

Nah, seorang perempuan tidak dimaksudkan untuk memiliki 

pembawaan seperti besi. Dia, menurut Alkitab yang Kudus, harus tunduk 

kepada laki-laki. Itu diperintahkan kepadanya. Perempuan yang benar-

benar perempuan, semua perempuan, akan menjadikan pembawaan yang 

seperti itu. Bukan keset di depan pintu. Tidak ada laki-laki sejati yang mau 

menjadikan seorang perempuan sebagai keset di depan pintu. Tetapi 

seorang perempuan akan mau berada di bawah otoritas dan tidak 

memerintah atas laki-laki, sebab laki-laki adalah kepala rumah tangga. Jika 
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dia merusak gambar yang sudah Allah buat bagi dirinya itu, maka dia 

menyimpang. Laki-laki manapun yang membiarkan perempuan memegang 

otoritas juga sudah merusak gambar itu dan dia menyimpang. Itulah 

sebabnya seorang perempuan TIDAK BOLEH MEMAKAI PAKAIAN YANG 

MENYINGGUNG KE PAKAIAN LAKI-LAKI ATAU MEMOTONG RAMBUTNYA. 

Jangan pernah dia memakai pakaian yang menyinggung ke pakaian laki-

laki atau memotong rambutnya. Ketika dia melakukan itu maka dia sedang 

mencampuri kekuasaan laki-laki dengan mengambil otoritas dan 

menyesatkan dirinya sendiri. Dan ketika seorang perempuan menyerbu 

mimbar sedangkan diperintahkan bahwa DIA TIDAK BOLEH MELAKUKAN 

ITU, dia memperlihatkan roh apa yang ada di dalam dirinya. Menjadi 

seorang perempuan yang mengatur adalah antikris dan benih-benih Gereja 

Katholik Roma terdapat di dalam dirinya walaupun dengan tegas dia 

menyangkal hal ini. Tetapi ketika itu SAMPAI KEPADA FIRMAN, biarlah 

Allah saja yang benar dan setiap kata-kata manusia adalah dusta. Amin. 

Marilah kita kembali ke permulaan. Di dalam permulaan penciptaan 

secara fisik sebagaimana kita mengetahuinya di zaman ini, Allah 

menjadikan segala sesuatunya berpasang-pasangan, jantan dan betina. 

Terdapat dua ekor ayam — jantan dan betina. Terdapat dua ekor Lembu, 

lembu betina dan lembu jantan. Dan begitu seterusnya. Tetapi ketika itu 

sampai ke manusia, hanya ada satu orang. Mereka tidak berpasangan. 

Adam sudah dijadikan di dalam gambar Allah. Dia adalah seorang anak 

Allah. Sebagai seorang anak Allah dia tidak bisa tergoda dan jatuh. Itu 

mustahil. Jadi Allah mengambil sebuah produk sampingan dari manusia itu 

untuk menyebabkan kejatuhan tersebut. Perempuan tidak pernah datang 

langsung dari tangan Allah sebagai sebuah produk yang sejati dari Allah. Ia 

dihasilkan dari laki-laki. Dan ketika Allah menyebabkan dia dihasilkan dari 

manusia itu maka ia sangat berbeda dari makhluk-makhluk betina lainnya 

yang sudah Dia ciptakan. Ia bisa diperdaya. Tidak ada betina lain yang ada 

di dalam penciptaan yang dapat melakukan perbuatan yang tidak 

bermoral; tetapi betina manusia itu boleh dijamah hampir setiap saat. Dan 

kelemahan pada dirinya itulah yang mengijinkan Setan untuk memperdaya 

dirinya melalui jalan si ular, dan sudah membawa perempuan itu kepada 

suatu posisi yang sangat aneh di hadapan Allah dan FirmanNya. Ia adalah 

pralambang dari semua hal yang cabul, kotor dan menjijikkan di satu sisi, 

dan di sisi yang lain ia adalah pralambang dari semua yang bersih dan 

indah, dan kudus sebagai bejana Roh dan berkat-berkat Allah. Di satu sisi 

ia disebut pelacur yang mabuk dengan anggur perzinahannya. Di sisi yang 

lain dia disebut Mempelai Wanita Kristus. Di satu sisi ia disebut Misteri 
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Babilon, kekejian di hadapan Allah; dan di sisi yang lain ia disebut 

Yerusalem Baru, ibu kita. Di satu sisi ia begitu kotor dan jahat dan cabul di 

mana kesudahannya dilemparkan ke dalam lautan api sebagai satu-satunya 

tempat yang pantas baginya; dan di sisi yang lain ia diagungkan ke surga, 

berbagi takhta Allah itu sendiri sebagai satu-satunya tempat yang layak 

bagi seorang ratu. 

Dan di dalam zaman Gereja Tiatira ini ia adalah seorang PEREMPUAN 

YANG MENGUASAI. Ia adalah Misteri Babilon. Ia adalah si pelacur besar 

itu. Ia adalah Izebel si nabiah palsu. MENGAPA? Karena perempuan yang 

sejati tunduk kepada Allah. Kristus adalah kepalanya. Ia tidak memiliki 

perkataannya sendiri selain perkataanNya saja, tidak memiliki pemikirannya 

sendiri selain pemikiranNya, tidak memiliki kepemimpinan selain 

kepemimpinanNya. Tetapi bagaimana dengan gereja ini? Ia sudah 

membuang Firman, menghancurkan Alkitab-Alkitab dan tulisan-tulisan yang 

kudus. Ia sudah menyembelih mereka yang hendak memberitakan 

kebenaran. Ia sudah berkuasa atas raja-raja, pangeran-pangeran dan 

bangsa-bangsa — mengendalikan angkatan-angkatan bersenjata dan 

menuntut bahwa dirinya adalah tubuh Kristus yang sejati dan para pausnya 

adalah wakil-wakil Kristus. Ia diperdaya sepenuhnya oleh iblis hingga pada 

gilirannya sudah menjadi penyesat bagi yang lain. Ia adalah mempelai 

wanitanya Setan dan sudah menghasilkan anak-anak agama yang haram. 

Di sepanjang Zaman-zaman Kegelapan ia sudah menguasai. Selama 

lebih dari 900 tahun ia merampas dan membinasakan. Ia membunuh 

kesenian-kesenian, menghancurkan sains, menghasilkan yang tidak lain 

hanyalah maut sampai-sampai terang Kebenaran hampir lenyap 

sepenuhnya dan hanya tersisa seberkas cahaya yang kecil sekali. Minyak 

dan anggur sudah hampir tidak mengalir lagi; namun demikian dia 

menguasai kerajaan-kerajaan dunia dan menuntut supaya semua orang 

memperoleh kewarganegaraan mereka pada dirinya, terdapat kelompok 

kecil yang adalah miliknya Allah dan kewarganegaraan mereka adalah di 

dalam surga, dan kepada mereka ia tidak dapat menghancurkan. Allah 

menjaga kawanan kecilNya; mereka tidak dapat dihancurkan. Gereja Roma 

ini sama kafirnya dan sama jahatnya seperti Ratu Athalia yang berusaha 

membinasakan semua benih rajani dan hampir berhasil, tetapi ALLAH 

MENJAGA SATU BENIH RAJANI, dan dari dia muncul banyak orang yang 

setia. Jadi Allah menjaga kawanan kecil itu di sepanjang malam yang gelap 

yang berlangsung lama itu dan akhirnya dari kebenaran mereka itu muncul 

seorang Luther. 

Siapapun orangnya yang mengetahui semua hal tentang Gereja 
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Katholik Roma dan bentuk penyembahannya dapat memberitahukan 

kenapa kota Tiatira ini dipilih oleh Roh untuk mewakili gereja di dalam 

Zaman-zaman Kegelapan. Begitulah, tepat di depan mata kita. 

 

ZAMANNYA 
 

Zaman Tiatira berlangsung paling lama dari semua zaman yang lain, 

sekitar 900 th, dari tahun 606 sampai tahun 1520. 

 

SANG UTUSAN 

 

Gereja itu sudah lama terbagi menjadi dua kelompok, Barat dan Timur. 

Setiap kali seorang reformer bangkit entah itu sekarang atau nanti dan 

apakah itu di salah satu kelompok atau di kedua kelompok itu maka untuk 

beberapa waktu memimpin suatu bagian dari gereja itu ke dalam sebuah 

hubungan yang lebih dalam dengan Allah. Seperti contoh seorang reformer 

dari bagian Barat yaitu Fransiskus dari Asisi. Benar-benar berhasil untuk 

sekian lamanya, pada akhirnya pekerjaannya ditundukkan oleh hirarki 

Roma. Peter Waldo dari Lyon, seorang pedagang yang melepaskan 

kehidupan duniawinya, menjadi sangat giat dalam melayani Tuhan dan 

menarik banyak orang kepada Dia; tetapi pekerjaannya digagalkan dan 

dikucilkan oleh paus. Baik kelompok-kelompok di bagian Barat maupun di 

bagian Timur di dalamnya memiliki seorang yang memungkinkan untuk 

bisa menjadi utusan bagi zaman tersebut ketika diuji di dalam terang Kitab 

Suci. Bagaimanapun juga, terdapat 2 orang di Kepulauan Britania, yang 

pelayanannya di dalam Firman dan perbuatannya dapat melewati ujian 

kebenaran. Mereka adalah St. Patrick dan St. Columba. Adalah kepada St. 

Columba pilihan dijatuhkan untuk menjadi sang utusan. 

Meskipun utusan bagi zaman Tiatira adalah St. Columba. Namun saya 

ingin menceritakan sedikit tentang kehidupan St. Patrick sebagai sebuah 

contoh bagi kita dan juga untuk menunjukkan kebohongan pengklaiman 

dari pihak Roma yang mengklaim bahwa St. Patrick adalah salah seorang 

dari gereja itu, begitu juga Joan of Arc. Patrick adalah anak dari saudarinya 

St. Martinus, dilahirkan di kota kecil Bonavern di pinggiran sungai Clyde. 

Suatu hari pada waktu bermain-main di tepi pantai bersama dengan kedua 

saudarinya, mereka didekati oleh para bajak laut dan menculik mereka 

bertiga. Ke manakah keberadaan kedua orang saudarinya itu, tidak 

seorangpun tahu, tetapi Patrick (dulu namanya Succat) dijual ke seorang 

kepala desa di daerah Irlandia Utara. Tugas dia adalah menjaga babi. 

Untuk mengerjakan hal ini dia melatih anjing-anjing. Karena anjing-
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anjingnya itu terlatih dengan baik maka banyak orang dari tempat yang 

dekat maupun yang jauh datang kepadanya untuk membeli mereka. Di 

dalam kesepiannya dia berpaling kepada Tuhan dan diselamatkan. 

Kemudian timbullah keinginannya yang sangat mendesak untuk melarikan 

diri dan pulang ke rumah orang tuanya. Dia menyusun sebuah rencana 

dengan memakai kemampuannya sebagai seorang pelatih. Dia mengajari 

anjing-anjing itu untuk berbaring ke atas dirinya dan menutupi tubuhnya 

dengan seksama dan tidak boleh bergerak sampai diberikan perintah. 

Demikianlah pada suatu hari sewaktu tuannya menjual beberapa ekor 

anjing, Patrick memerintahkan anjing-anjing itu, kecuali kepada si 

pemimpin anjing-anjing itu, supaya masuk ke perahu. Kepada si pemimpin 

kawanan dia memberikan sebuah tanda rahasia supaya disuruh lari dan 

menolak untuk naik ke perahu itu. Sementara tuannya dan si pembeli itu 

berusaha untuk mendapatkan anjing itu, Patrick masuk ke dalam perahu 

itu dan memberi tanda kepada anjing-anjing itu untuk menutupi tubuhnya. 

Kemudian dengan sebuah siulan dia menyuruh si pemimpin itu untuk 

masuk ke perahu dan berbaring di atas tubuhnya. Karena si pembeli tadi 

tidak menemukan ke mana perginya Patrick maka dia memasang layar 

kapalnya dan bertolak ke lautan. Sesudah memastikan bahwa sang kapten 

kapal itu sudah terlalu jauh untuk harus kembali lagi, maka Patrick 

memberikan tanda yang lain kepada anjing-anjing itu yang menyebabkan 

mereka ribut. Lalu dia muncul dan memberi tahu kapten kapal itu bahwa 

jika ia tidak diturunkan di pantai di rumahnya dia akan memerintahkan 

anjing-anjing itu untuk terus ribut, dan dia akan mengambilalih kapal itu. 

Akan tetapi, kapten kapal itu adalah seorang Kristen dan sewaktu dia 

mendengar cerita anak itu maka dengan senang hati dia menurunkannya 

di pantai rumahnya. Di situlah Patrick pergi ke sekolah Alkitab dan kembali 

ke Irlandia di mana oleh Firman dan kuasa Allah dengan banyak tanda-

tanda dan keajaiban-keajaiban dia memenangkan ribuan jiwa bagi Tuhan. 

Dan tidak pernah sekalipun dia pergi ke Roma juga tidak pernah dia 

ditugaskan oleh Roma. Kebenaran tentang hal ini ialah bahwa ketika pada 

akhirnya Roma memperoleh pijakan di pulau tersebut dan ketika mereka 

melihat adanya kesempatan, maka mereka membunuh lebih dari 100.000 

orang Kristen yang sudah selama bertahun-tahun bertumbuh di luar dari 

kelompok yang semula itu yang sudah berpaling kepada Tuhan di bawah 

pelayanan St. Patrick. 

Kira-kira 60 tahun sesudah kematian St. Patrick, Columba dilahirkan di 

Kabupaten Donegal, Irlandia Utara, dari keluarga kerajaan dari keluarga 

Fergus. Dia menjadi seorang yang brilian, sarjana yang suci, hafal sebagian 
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besar ayat-ayat Alkitab. Allah memanggil dia melalui suatu suara yang 

terdengar oleh dia untuk menjadi seorang misionaris. Sesudah dia 

mendengar suara Tuhan itu, tiada satupun yang dapat menghentikan dia, 

dan pelayanannya yang menakjubkan itu sudah menyebabkan banyak 

sejarawan menyatakan bahwa dia adalah penerus para rasul. Begitu hebat 

pelayanan dia yang disertai dengan tanda-tanda supranatural sehingga 

sebagian orang (khususnya para pelajar yang ada di Roma) beranggapan 

bahwa laporan-laporan itu sudah dilebih-lebihkan. 

Dalam salah satu perjalanan misionarinya, ketika dia mendekati sebuah 

tembok kota, ia mendapatkan pintu-pintu gerbang kota itu ditutup untuk 

menghalangi dia masuk. Dia mengangkat suaranya di dalam doa memohon 

supaya Allah campur-tangan dan memperbolehkan dia menemui orang-

orang supaya dia dapat berkhotbah. Tetapi pada waktu ia berdoa para 

dukun istana mulai mengganggunya dengan suara mereka yang sangat 

ribut. Lalu Columba mulai menyanyikan sebuah mazmur. Ketika dia 

menyanyi, Allah meningkatkan volume bunyi suaranya sehingga suaranya 

menenggelamkan suara-suara teriakan para penyembah berhala itu. Tiba-

tiba pintu-pintu gerbang itu terbuka dengan sendirinya. Dia masuk dan 

memberitakan Injil, memenangkan banyak jiwa bagi Tuhan. 

Pada suatu kesempatan lain ketika dia diusir dari sebuah desa, ketika 

dia berpaling hendak pergi, mendadak anak si kepala desa itu sakit keras, 

bahkan hampir mati. St. Columba cepat-cepat dicari dan dipanggil lagi. 

Ketika dia selesai berdoa dengan iman, anak itu sembuh dengan segera. 

Kemudian desa tersebut terbuka bagi pemberitaan Injil. 

Injil yang murni yang diberitakan oleh Columba dan para pekerjanya 

menyebar ke seluruh Skotlandia, memalingkannya kepada Allah. Juga 

meluas sampai ke Irlandia dan sampai ke Eropa bagian utara. Cara dia 

menyebarkan Injil ialah begini, kira-kira 12 orang di bawah satu orang 

pemimpin akan masuk ke daerah yang baru dan membangun sebuah 

kampung pusat Injil. Di antara duabelas orang itu ada yang sebagai tukang 

kayu, pengajar-pengajar, pengkhotbah-pengkhotbah, dll, semuanya ahli 

dalam Firman dan hidup kudus. Perkampungan kecil ini dikelilingi oleh 

tembok. Dan segera saja perkampungan ini dikelilingi oleh para murid dan 

keluarga-keluarga mereka di rumah mereka masing-masing, belajar Firman 

dan mempersiapkan untuk pergi keluar dan melayani Tuhan sebagai 

misionaris-misionaris, pemimpin-pemimpin, dan pengkhotbah-

pengkhotbah. Kaum prianya bebas untuk boleh menikah walaupun banyak 

dari mereka yang tidak menikah, supaya bisa melayani Tuhan dengan lebih 

baik. Mereka tetap bebas dari pertolongan negara, dan dengan demikian 
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menjauhi perpolitikan. Ketimbang mereka menyerang agama-agama lain 

maka mereka mengajarkan kebenaran sebab mereka percaya bahwa 

kebenaran adalah senjata yang cukup untuk menyelesaikan tujuan yang 

sudah ada di dalam pikiran Allah bagi mereka. Mereka mutlak bebas dari 

Roma. 

St. Columba adalah pendiri sebuah sekolah Alkitab yang besar di pulau 

Hy (lepas pantai Barat Daya Skotlandia). Ketika dia pergi ke situ, di situ, 

pulau itu sangat tandus dan bebatuan sehingga tidaklah cukup untuk bisa 

menghasilkan makanan bagi mereka semua. Tetapi Columba menanam 

benih di situ dengan satu tangan, sedang tangan yang satunya diacungkan 

ke atas di dalam doa. Sekarang ini pulau itu adalah salah satu pulau yang 

paling subur di dunia. Dari pulau yang berpusat pada Injil inilah dihasilkan 

sarjana-sarjana yang dikaruniai dengan hikmat dan kuasa Allah. 

Ketika saya membaca sejarah tentang hamba Allah yang besar ini dan 

pekerjaannya yang mengagumkan yang dia lakukan itu, hati saya sedih 

demi mendapati bahwa kuasa kepausan itu, menginginkan untuk 

membawa semua orang ada di dalam genggamannya, datang dan akhirnya 

mencemarkan ladang-ladang penginjilan ini dan menghancurkan 

kebenaran yang sudah diajarkan oleh Columba. 

 

SALAM 

 

Wahyu 2:18, “Inilah Firman Anak Allah, yang mataNya bagaikan 

nyala api dan kakiNya bagaikan tembaga.” 

Pewahyuan mengenai keAllahan bagi Zaman Tiatira ini adalah bahwa 

Yesus adalah Anak Allah. Dulu pada hari-hari Dia ada di dalam tubuh 

manusia Dia dikenal sebagai Anak Manusia. Tetapi mulai sekarang kita 

mengenal Dia bukan lagi menurut daging. Dia bukan lagi sebagai Anak 

Manusia, Nabi Besar itu, yang di dalamNya tercakup semua nubuatan. 

Anak Tunggal Bapa itu sudah kembali ke dekapan Bapa. Sekarang kita 

mengenal Dia menurut kuasa kebangkitan itu. Dia sudah bangkit dan 

sudah mengambil atas DiriNya sendiri kuasaNya yang ajaib dan di atas 

segalanya dan di atas semuanya untuk kepujian bagi kemuliaanNya. 

KemuliaanNya tidak akan Dia bagikan kepada yang lain. KepemimpinanNya 

atas gereja tidak akan diserahkan kepada manusia manapun. 

Dia memandang ke atas Tiatira dan di sini Dia melihat kota tersebut 

dan di zaman yang keempat ini maka kehormatan yang hanya menjadi 

milik Dia diserahkan ke yang lain. MataNya bernyala-nyala dengan api 

murka dan penghakiman ketika Dia melihat Apollo dipuja sebagai Anak 
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Allah, padahal hanya Dia saja Anak Tunggal Bapa. Betapa mengerikan 

penghakimanNya atas keagamaan di Zaman Tiatira ini di mana anggota-

anggota gerejanya sama seperti para penyembah berhala yang 

menyembah anak dewa (Apollo anak Zeus), mengangkat seorang manusia 

menjadi pemimpin untuk disembah, yang didukung oleh kekuasaan negara. 

Sebab tepat itulah yang Dia lihat. Gereja Katholik Roma, sepenuhnya 

tenggelam ke dalam penyembahan berhala yang didasarkan pada ritual-

ritual kepada dewa matahari (Apollo) yang sudah mengangkat seorang 

manusia untuk menjadi dewata (paus) yang sesungguhnya melalui 

pernikahan gereja dengan negara. Sebab Thomas Aquinas dan Alverus 

Pelagius merumuskan dan menyatakan bahwa: “Bagi mereka yang 

memandang paus dengan pandangan rohani, maka paus nampak bukan 

sebagai seorang manusia, melainkan seorang Allah. Wewenangnya tidak 

ada batasnya. Dia dapat menyatakan apa yang benar yang dia kehendaki 

dan dapat mencabut hak-hak mereka jika itu dia anggap layak. Kalau 

orang meragukan kuasa kepemimpinan yang universal ini maka orang 

tersebut dikeluarkan dari keselamatan. Musuh-musuh besar gereja adalah 

kaum bidat yang tidak mau memikul kuk ketaatan.” 

“Ada satu pengantara antara Allah dan manusia, yaitu manusia Yesus 

Kristus (Anak Allah).” I Timotius 2:5. Akan tetapi paus dari Roma sudah 

merubah Firman itu. Dia menjadikannya: “Satu pengantara antara Allah 

dan manusia (bukan manusia-manusia).” Jadi sekarang dia menjadi 

pengantara antara sang pengantara dan manusia-manusia. Tetapi tidak 

ada pengantara yang lain selain Anak. Paus menyatakan bahwa 

keselamatan adalah melalui gereja Roma. Tetapi tidak ada keselamatan 

selain melalui Anak Allah. Tidak mengherankan kalau mata itu menyala-

nyala di dalam api penghakiman. Juga tidak mengherankan kalau kaki itu 

bagaikan tembaga sebagaimana Dia berdiri siap untuk menginjak-injak 

kerajaan-kerajaan dunia yang jahat ini sampai menjadi debu dan tepung. 

Terimakasih kepada Tuhan atas kedua kaki tembaga yang kuat itu. Kedua 

kaki itu sudah menjalani penghukuman itu bagi kita. Sekarang kedua kaki 

itu adalah pondasi kita atas apa yang sudah Dia peroleh yang adalah milik 

kita. Kita berdiri dikenali di dalam Dia, Yesus Anak Allah. 

Adalah di dalam zaman tersebut di mana kita menyaksikan bangkitnya 

ajaran Muhammad yang menyangkal Anak Allah dan menetapkan kematian 

bagi semua orang yang menyebut diri mereka Kristen. 

Juga di zaman tersebut di mana gereja yang palsu menentang perintah 

pertama dari Allah Yang Mahakuasa dan dengan cepat meluncur dengan 

melanggar perintah yang kedua sebab ia menempatkan pausnya di tempat 
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Yesus Kristus dan mendirikan dan memaksakan penyembahan berhala 

yang sedemikian meluasnya sehingga itu berarti kematian bagi mereka 

yang menolak patung-patung itu ditaruh di dalam gereja. Di bawah Ratu 

Theodora saja, dari tahun 842 sampai 867 terdapat lebih dari 100.000 

orang kudus dibunuh karena mereka menganggap bahwa patung-patung 

itu tidak bernilai. 

Tentunya zaman tersebut harus bertobat atau binasa semuanya. Di 

sanalah Tuhan Yang Mulia itu berdiri, Allah yang adalah Allah itu juga — 

FirmanNya dikesampingkan, pribadiNya ditolak, padahal tangan manusia 

dan hati manusia tidak dapat memecat Dia. Biarlah mereka menyangkal 

Dia, namun Dia tetap setia. “Janganlah takut hai kawanan kecil; Bapamu 

yang baik berkenan untuk memberikan kerajaan itu kepadamu. Dan pada 

waktu Aku datang dengan kaki tembaga dan mata yang bernyala-nyala ini, 

maka Aku akan memberi upah kepadamu; penghakiman adalah milikKu. 

Akulah yang akan membalas,” firman Tuhan. 

 

 

KATA-KATA PUJIAN 

 

Wahyu 2:19, “Aku tahu pekerjaan-pekerjaanmu; baik kasihmu 

maupun imanmu baik pelayananmu maupun kesabaranmu. Aku tahu 

bahwa pekerjaanmu yang terakhir lebih banyak daripada yang pertama.” 

Di sini kita mendapati lagi pernyataan perkenalan yang sama, “Aku 

tahu pekerjaan-pekerjaanmu.” Anak Allah, DiriNya sendiri, berkata, 

“Percayalah kepadaKu sebab pekerjaan-pekerjaan itu.” Ia menaruh 

penegasan atas pekerjaan-pekerjaanNya ketika Dia ada di bumi. 

Pekerjaan-pekerjaan yang Dia lakukan itu ditetapkan Allah untuk 

mengilhami iman kepada Dia. Itu adalah bagian yang besar dari 

pelayananNya. Roh KudusNya di dalam rasul Paulus berkata: “Karena kita 

ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk melakukan 

pekerjaan-pekerjaan baik yang dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau 

supaya kita hidup/berjalan di dalamnya.” Efesus 2:10. Pekerjaan-

pekerjaan ini adalah untuk mengilhami iman kepada Dia sebagaimana 

mereka memperlihatkan hubungan itu dengan Dia di mana Paulus 

menggambarkan sebagai, “yang diciptakan di dalam Dia.” 

Sekarang pekerjaan-pekerjaan tidak akan pernah mengambil tempat 

iman kepada Allah bagi keselamatan kita. Tetapi pekerjaan-pekerjaan akan 

memperlihatkan iman kita yang sudah ditempatkan di dalam Dia. 

Pekerjaan-pekerjaan baik tidak akan menyelamatkan anda, tetapi mereka 
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akan muncul dari suatu kehidupan yang diselamatkan sebagai buah bagi 

Tuhan. Saya percaya akan pekerjaan-pekerjaan yang baik. Bahkan 

sekalipun seseorang tidak diselamatkan, dia seharusnya melakukan 

pekerjaan-pekerjaan yang baik dan melakukannya dengan kemampuan 

yang terbaik. Sungguh mengerikan dalam pandangan Allah adalah kalau 

ada orang yang melakukan pekerjaan-pekerjaan yang jahat dan kemudian 

mengatakan bahwa mereka sedang melakukan kehendak Tuhan. Itulah 

yang sedang dilakukan oleh para uskup dan paus dan hirarki Roma. 

Mereka membunuh, melukai, dan melakukan segala cara yang jahat di 

dalam Nama Tuhan. Mereka menghidupi kehidupan yang sangat 

bertentangan dengan yang diajarkan oleh Firman. Di dalam zaman yang 

jahat itu kehidupan orang-orang percaya yang sejati itu memancar seperti 

seberkas cahaya di sebuah tempat yang gelap sebagaimana mereka terus-

menerus melakukan pekerjaan-pekerjaan yang baik; sebab mereka 

membalas kutuk dengan berkat, dan melakukan kebenaran untuk 

menghormati Allah bahkan meskipun banyak yang mati oleh karenanya. 

Di ayat ini Dia sedang memuji anak-anakNya karena mereka 

menghidupi kehidupan yang sudah diubahkan. Pekerjaan-pekerjaan 

mereka memberikan kesaksian kepada Roh yang baru yang ada di dalam 

mereka. Orang-orang melihat pekerjaan-pekerjaan mereka yang baik dan 

memuliakan Allah. Benar tuan, jika anda adalah seorang Kristen maka anda 

akan melakukan apa yang benar. Pekerjaan-pekerjaan anda akan 

memperlihatkan bahwa hati anda benar. Dan itu bukan sesuatu yang anda 

paksakan, sebab anda akan melakukan kehendakNya ketika tidak ada 

seorangpun yang melihat anda selain Allah, dan anda akan melakukan 

kehendakNya bahkan jika harus dibayar dengan nyawa anda. 

“Aku tahu kasihmu, pelayananmu, imanmu, dan kesabaranmu.” Anda 

akan memperhatikan bahwa kasih mereka ditempatkan di antara 

‘pekerjaan-pekerjaan’ dan ‘pelayanan.’ Dan itu adalah tempat yang tepat 

untuk itu, karena tanpa kasih maka pekerjaan-pekerjaan kita tidak 

berkenan di hadapan Allah dan begitu pula dengan pelayanan kita. Paulus 

berbicara kepada orang-orang di Korintus, dikatakan, “Tanpa kasih, maka 

aku tidak berarti sedikitpun, dan apa saja yang kuperbuat maka itu tidak 

akan berguna jikalau tidak dilakukan di dalam kasih.” Sekarang anda dapat 

melihat dengan tepat di sini bahwa orang-orang percaya ini tidak termasuk 

di dalam golongan Nikolaus yang melakukan pekerjaan-pekerjaan sebagai 

suatu alat keselamatan atau untuk dikagumi oleh manusia. Mereka 

melakukan pekerjaan-pekerjaan mereka yang datang dari kasih Allah yang 

telah dicurahkan ke dalam hati mereka oleh Roh Kudus. Kasih yang ada di 
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dalam hati mereka itu adalah kasih Allah bagi milikNya. Yesus berkata, 

“Dengan ini semua orang akan mengetahui bahwa kalian adalah murid-

murid-KU, yaitu jikalau kamu saling mengasihi satu dengan yang lainnya.” 

Para penyembah berhala yang melihat kehidupan orang-orang Kristen yang 

mula-mula itu berkata, “Lihatlah betapa mereka saling mengasihi satu 

dengan yang lainnya.” Yohanes berkata, “Setiap orang yang mengasihi 

dilahirkan dari Allah.” I Yohanes 4:7. 

Saya mau memberikan sebuah peringatan di sini. Dikatakan mengenai 

hari-hari terakhir bahwa oleh karena kedurhakaan semakin bertambah-

tambah maka kasih banyak orang akan menjadi dingin. Di zaman Laodikia, 

atau zaman yang terakhir, mengasihi diri sendiri, dan mengasihi harta 

benda akan menggantikan kasih yang sejati kepada Allah. Kita perlu 

berjaga-jaga terhadap kuasa dosa di hari-hari terakhir ini. Sangat banyak 

orang yang semakin keras karena mereka tidak menyadari dampak dari roh 

di akhir zaman ini. Inilah waktunya untuk mendekat kepada Allah dan 

biarkan Dia memenuhi hidup kita dengan kasihNya, atau kita akan 

merasakan dinginnya gereja di akhir zaman ini, dan menolak kebenaran 

Allah tersebut padahal hanya itu yang mampu menolong kita. 

Di tahun-tahun yang gelap dan yang mengerikan itu pokok yang benar 

tetap memegang kasihnya kepada Allah dan kasih akan saudara-saudara. 

Allah memuji mereka oleh karenanya. 

“Aku tahu pelayananmu.” Yesus berkata, “Dia yang terbesar di antara 

kamu, dialah yang menjadi hamba bagi kamu semua.” Seorang bijak 

memberi komentar atas perkataan itu. Inilah yang dia katakan, “Hanya 

sejarah yang akan membuktikan kebenaran ucapan tadi.” Orang itu benar. 

Semua tokoh besar yang sejati yang ada di sejarah sudah pernah menjadi 

hamba. Mereka yang minta untuk dilayani; adalah mereka yang menindas; 

mereka yang selalu mencari untuk menjadi kepala; sudah tenggelam 

dengan memalukan. Bahkan orang kaya pun dihukum oleh Allah ketika 

mereka tidak mempergunakan kekayaan mereka dengan benar. Tetapi 

tiliklah di dalam sejarah dan anda akan menemukan bahwa yang benar-

benar tokoh besar adalah mereka yang melayani orang-orang yang lain. 

Sejarah tidak pernah bisa memuji-muji mereka atas seberapa banyak yang 

sudah dilakukan, tetapi selamanya akan memuji mereka yang sudah 

berbuat banyak bagi orang lain. Sekarang mari kita terapkan itu bagi diri 

kita sendiri. Bahkan sebagaimana Anak Manusia datang bukan untuk 

dilayani, melainkan untuk melayani, jadi kita harus mengikuti teladan itu. 

Lihatlah Dia sewaktu Dia membungkukkan DiriNya di kaki para rasul dan 

membasuh kaki mereka yang letih dan kotor itu. Dia berkata, “Sekarang 
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engkau tidak tahu apa yang sedang Kuperbuat, tetapi engkau akan 

mengetahuinya kelak. Tetapi apa yang sekarang engkau lihat Aku perbuat, 

engkaupun harus melakukannya.” Dia menjadi seorang hamba supaya 

Allah dapat meninggikan Dia ke tempat yang paling tinggi. Dan suatu hari 

nanti di penghakiman dari orang-orang kudus kita akan mendengar Dia 

berkata, “Marilah hai HAMBA yang baik dan setia, masuklah ke dalam 

sukacita Tuhan.” Adalah berat untuk selalu menjadi seorang hamba. Tetapi 

mereka yang sudah menghabiskan dan dihabiskan bagi orang lain maka 

suatu hari nanti dia akan duduk bersama dengan Dia di takhtaNya. 

Memang sepantasnya mereka semua mendapatkannya. “Marilah kita 

berjerih-lelah bagi Guru kita, dari mulai fajar merekah sampai matahari 

terbenam, marilah kita berbicara tentang semua kasihNya yang ajaib dan 

pemeliharaanNya yang indah, dan kalau semua kehidupan ini telah 

berakhir dan pekerjaan kita di bumi ini sudah selesai, dan pada waktu kitab 

dibuka dan nama-nama dipanggil, maka aku akan ada di sana.” 

“Aku tahu imanmu.” Nah di sini Dia tidak berkata seperti yang Dia 

ucapkan kepada gereja Pergamus, “Engkau berpegang kepada imanKu.” 

Sekarang Dia tidak sedang berbicara mengenai imanNya, tetapi Dia sedang 

memuji mereka atas kesetiaan mereka. Dan ketika Dia memuji Dia juga 

menyebutkan ‘kesabaran’ mereka. Nah, kesetiaan dan kesabaran berjalan 

bersama-sama. Pada kenyataannya kesabaran adalah hasil dari kesetiaan, 

sebab itu dikatakan di Yakobus 1:3, “Ujian terhadap imanmu 

menghasilkan kesabaran.” Mutlak tidak ada jalan lain untuk memperoleh 

kesabaran itu. Itu harus datang melalui ujian terhadap iman kita.      

Roma 5:3, “Kesengsaraan itu menimbulkan kesabaran.” Betapa tingginya 

Allah menghargai kerja keras atas kesabaran kita terlihat di Yakobus 1:4, 

“Dan biarkanlah kesabaran itu menghasilkan pekerjaan yang sempurna, 

supaya kamu menjadi sempurna dan tak kekurangan suatu apapun.” 

Kehendak Allah bagi kita adalah Kesempurnaan. Dan kesempurnaan itu 

adalah kesabaran — melayani Allah dan menantikan Allah. Ini adalah 

proses pembentukan karakter. Betapa tingginya Allah memuji orang-orang 

kudus yang hidup di Zaman-zaman Kegelapan tersebut. Sabar seperti anak 

domba yang dituntun ke tempat penyembelihan, mengasihi, dengan setia 

mereka melayani Allah. Itulah yang mereka inginkan dalam kehidupan ini, 

melayani Tuhan mereka saja. Sungguh besar upah mereka. 

“Aku tahu pekerjaan-pekerjaanmu dan pekerjaan-pekerjaanmu yang 

terakhir lebih banyak daripada pekerjaanmu yang pertama.” Hal ini 

tentunya luar biasa. Ketika kegelapan di zaman itu meningkat; ketika 

daftar kehormatan para martir semakin bertambah panjang dari hari ke 
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hari, mereka semua bekerja lebih keras lagi, mereka lebih lagi dalam 

melayani, dan iman mereka meningkat. Betapa tragisnya hal itu di Zaman 

Efesus di mana kasih menyusut. Dan sesungguhnya tidak ada disebutkan 

di zaman-zaman yang lainnya bahwa jerih lelah dan kasih meningkat; 

tetapi di zaman yang ini, di zaman yang paling gelap dari semua zaman, 

mereka melayani Dia lebih lagi. Betapa hal itu adalah sebuah pelajaran. 

Tidak ada penghentian akan pelayanan kasih yang mulia ini kepada Tuhan, 

tetapi tepatnya adalah adanya peningkatan akan pelayanan tersebut. 

Itulah rahasianya. Biarlah musuh berusaha untuk menghalangi pelayanan 

kita kepada Tuhan — namun jawaban kita ialah pelayanan ditingkatkan. 

Ketika orang yang lemah berteriak di dalam ketakutan, maka itulah saatnya 

untuk menyorakkan kemenangan. 

“Aku tahu pekerjaan-pekerjaanmu, dan bahwa pekerjaanmu yang 

terakhir lebih banyak daripada yang pertama.” Sekarang seperti yang 

sudah kami katakan, zaman ini disebut Zaman-zaman Kegelapan karena 

zaman itu memang sungguh-sungguh periode waktu yang paling gelap di 

seluruh sejarah. Itu adalah zamannya Paus Innocent III yang mengklaim 

bahwa dia adalah “wakil Kristus — kekuasaan tertinggi atas gereja dan 

dunia,” yang melembagakan INKUISISI [Lembaga yang dibentuk oleh 

Gereja Katholik Roma untuk membantai orang-orang yang menentang 

ajaran mereka—Ed.] yang di bawah pimpinannya menumpahkan lebih 

banyak darah dibandingkan di masa yang lainnya kecuali pada waktu 

Reformasi. Itu adalah zamannya pornografi, kekuasaan para pelacur. 

Sagarius III mempunyai gundik dan “memenuhi tempat paduan suara 

kepausan dengan gundik-gundik dan anak-anak haram dan merubah istana 

kepausan menjadi sarang penyamun.” Anastasius III dicekik sampai mati 

oleh Marozia yang adalah gundiknya Sagarius. Yohanes XI adalah anak 

haram dari Marozia. Yohanes XII adalah cucu dari Marozia dan dia 

“memperkosa janda-janda dan perawan-perawan dan ia dibunuh oleh 

suami si perempuan itu yang sangat marah sewaktu dia melakukan 

percabulan.” Itu adalah zamannya Perpecahan Kepausan sebab ada dua 

garis kepemimpinan kepausan (paus yang satu memerintah dari Avignon 

dan yang satunya dari Roma) yang saling mengutuk dan bertikai satu sama 

lain. Paus-paus ini tidak saja bersalah dalam hal perbuatan-perbuatan seks 

yang tidak bermoral (mereka menjadi bapak dari banyak anak-anak haram, 

melakukan sodomi, dst.) tetapi juga bersalah dalam hal menjual jabatan-

jabatan keimaman kepada penawar tertinggi. 

Itu adalah zaman ketika cahaya itu bersinar dengan sangat kecilnya, 

namun demikian orang-orang percaya yang sedikit jumlahnya itu bekerja 



16                                                                                                                                        ZAMAN GEREJA TIATIRA 

dengan lebih keras lagi sebagaimana kegelapan semakin meningkat sampai 

kepada akhir dari zaman tersebut di mana muncul banyak orang yang 

berusaha mengadakan reformasi. Jerih payah mereka begitu bersungguh-

sungguh sehingga melicinkan jalan bagi reformasi yang akan menyusul. 

Oleh karena itu seperti yang dikatakan Firman mengenai zaman itu, 

“pekerjaanmu yang terakhir (akhir dari zaman itu) lebih banyak daripada 

yang pertama.” 

Kata Tiatira, mempunyai bermacam-macam arti di antaranya adalah 

“Pengorbanan yang terus-menerus.” Oleh banyak orang ini dipercaya 

sebagai sebuah nubuatan mengenai pemakaian Misa yang adalah sebuah 

penyajian yang terus-menerus dari pengorbanan Kristus. Itu adalah sebuah 

pemikiran yang mengagumkan, namun kata itu juga mengartikan 

pengorbanan yang terus-menerus di dalam hidup dan jerih payah dari 

orang-orang percayanya Tuhan yang sejati. 

Pastilah orang-orang kudus di Tiatira ini adalah hasil panen yang 

terbaik, penuh Roh Kudus dan iman, yang diciptakan untuk pekerjaan-

pekerjaan yang baik, memperlihatkan kepujianNya, hidupnya tidak mencari 

kehormatan bagi diri mereka sendiri, melainkan dengan senang hati 

menyerahkan seluruh hidupnya sebagai sebuah korban yang manis bagi 

Tuhan. 

 

 

TEMPLAKAN 

 

Wahyu 2:20, “Tetapi Aku mencela engkau, karena engkau sabar 

(toleran) terhadap wanita Izebel itu, yang menyebut dirinya nabiah, 

mengajar dan membujuk hamba-hambaKu supaya berbuat zinah dan 

makan persembahan-persembahan berhala.” 

Sekarang dengan ayat ini saya ingin supaya anda turun ke ayat 23 dan 

melihat bukti dari kebenaran yang agung yang sudah selalu saya ingatkan 

untuk anda perhatikan. “Dan Aku akan membunuh anak-anaknya dengan 

kematian dan semua jemaat akan mengetahui, bahwa Akulah yang 

menguji batin dan hati orang, dan bahwa Aku akan membalaskan kepada 

kamu setiap orang menurut perbuatannya.” Saya sudah selalu mengatakan 

bahwa sebenarnya ada dua gereja, meskipun Roh berbicara kepada 

keduanya di tiap-tiap zaman, seolah-olah ada dua padahal satu. Di sinilah 

dengan jelas dinyatakan bahwa ada gereja-gereja, dan dinyatakan juga 

dengan jelas bahwa sebagian dari gereja-gereja itu terbukti kalau mereka 

TIDAK TAHU bahwa Dia adalah Seorang Yang menguji hati dan batin 
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manusia. Dia akan membuktikan kepada mereka bahwa memang demikian 

adanya. Kemudian sekarang, akan menjadi apa nantinya gereja-gereja 

yang tidak mengetahui kebenaran ini? Tentu saja itu adalah kelompok 

pokok yang palsu karena orang-orang percaya yang sejati pasti tahu 

bahwa penghakiman dimulai di rumah Allah, dan mereka takut akan Allah, 

menguji diri mereka sendiri supaya mereka tidak dihakimi. 

Sekarang mengapa Allah menyebut gereja-gereja ini adalah gereja-

gerejaNya bahkan meskipun mereka adalah pokok yang palsu? Kebenaran 

mengenai hal ini adalah bahwa mereka adalah orang-orang Kristen. Tetapi 

mereka bukanlah Kristen-kristen Roh. Mereka adalah Kristen-kristen 

daging. Mereka memakai Nama itu dengan sia-sia. Markus 7:7, “Percuma 

mereka beribadah kepadaKu sedangkan ajaran yang mereka ajarkan ialah 

perintah manusia.” Tetapi sungguh mereka adalah orang-orang Kristen 

sebab memang tidak bisa diberi nama yang lain? Seorang pengikut 

Muhamad dinamakan pengikut Muhamad. Itulah agamanya tidak soal 

bagaimana dia menghidupinya karena menjalankan apa yang diajarkan 

Alquran. Dengan cara yang sama seorang Kristen adalah seorang Kristen 

sepanjang dia mengakui pada kenyataan bahwa Yesus adalah Anak Allah, 

yang dilahirkan dari seorang perawan, disalibkan, mati dan bangkit 

kembali, bahwa Dia adalah Juruselamat umat manusia, dst. (Dalam 

kenyataannya, di Zaman Laodikia akan ada mereka yang menyebut diri 

mereka Kristen karena mereka menganut konsep mengenai sifat-sifat 

Yesus yang baik, sementara mereka sendiri berhak untuk menyangkali 

keIlahianNya. Orang-orang Kristen Sains sudah melakukan hal yang sama 

seperti yang dilakukan oleh banyak orang yang mengkhotbahkan Injil 

Sosial). Dia adalah seorang Kristen-kristenan dan yang adalah anggota 

gereja tersebut. Tetapi dia bukanlah seorang percaya SEJATI atau orang 

percaya Rohani. Jenis orang percaya itu adalah seorang yang sudah 

dibaptis ke dalam tubuh Kristus dan yang adalah anggota Dia. Namun 

meskipun demikian, itu adalah aturannya Allah bahwa lalang-lalang 

bertumbuh bersama dengan gandum dan lalang-lalang itu tidak dicabut. 

Itu adalah perintah Allah. Waktunya bagi mereka untuk diikat dan dibakar 

akan tiba; namun kini belum saatnya. 

Jadi Roh sedang berbicara kepada kelompok yang bercampur-baur ini. 

Di satu sisi Dia sedang memuji, dan di sisi yang lain Dia sedang 

menemplak. Dia sudah memberitahukan apa yang benar kepada orang 

percaya sejati. Sekarang Dia memperingatkan pokok yang palsu itu apa 

yang harus dilakukan jika ia membenarkan pendiriannya di hadapan 

Tuhan. 
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WANITA IZEBEL ITU 

 

Rasul Yakobus memperlihatkan kepada kita jalan yang ditempuh oleh 

dosa. Yakobus 1:14-15, “Tetapi tiap-tiap orang digodai oleh 

keinginannya sendiri, karena ia diseret dan dipikat olehnya. Dan apabila 

keinginan itu telah dibuahi, ia melahirkan dosa; dan apabila dosa itu sudah 

matang, ia melahirkan maut.” Nah, itu adalah sebuah gambar yang tepat 

mengenai apa yang sedang terjadi di dalam zaman-zaman gereja. Ketika 

dosa dimulai dengan sesuatu yang tidak berarti selain sebuah perasaan, 

jadi kematian gereja itu dimulai dengan yang sederhana, sedikit yang 

memperhatikan perbuatan-perbuatan pengikut Nikolaus. Dari perbuatan-

perbuatan ia menjadi sebuah doktrin. Dari doktrin ia merangkul kekuasaan 

negara dan pengenalan penyembahan berhala. Sekarang di dalam zaman 

yang ini ia menuju ke nabiahnya sendiri (pengajar) dan begitulah ia 

berjalan terus sampai ia menemukan dirinya di dalam lautan api, sebab di 

situlah tepatnya ia akan berakhir, di dalam kematian yang kedua. 

Sekarang seluruh seruan Allah dalam menentang zaman yang keempat 

ini ditemukan di dalam celaanNya terhadap nabiah ini, Izebel. Dan untuk 

memahami dengan tepat kenapa Dia begitu mencela dia, kita pasti akan 

melihat ke sejarah dia di dalam Alkitab dan ketika kita mengetahui apa 

yang dulu dia lakukan, maka kita akan mengetahui apa yang sedang 

berlangsung pada saat ini. 

Yang pertama dan hal yang sangat penting yang kita pelajari tentang 

Izebel ialah bahwa dia BUKANLAH anak perempuan dari Abraham, juga 

masuknya dia ke dalam suku-suku Israel bukan melalui penerimaan secara 

rohani seperti yang terjadi pada Ruth, orang Moab itu. Tidak tuan. 

Perempuan ini adalah putri dari Etbaal, Raja Sidon (I Raja-Raja 16:31), 

yang adalah imam bagi Dewi Astarte. Dia mendapatkan takhtanya dengan 

membunuh pendahulunya, Pheles. Jadi kita bisa langsung melihat bahwa 

dia adalah putri dari seorang pembunuh. (Hal ini tentunya mengingatkan 

kita kepada Kain.) Dan cara dia menjadi bagian dari Israel bukanlah melalui 

jalur-jalur rohaniah di mana Allah sudah menetapkan cara penerimaan bagi 

seseorang yang berasal dari bangsa Kafir; tetapi dia masuk melalui 

PERNIKAHAN-nya dengan Ahab, raja atas 10 suku Israel itu. Sekarang 

kesatuan yang kita lihat ini bukanlah kesatuan yang Rohani; itu adalah 

politik. Dan demikianlah wanita ini yang sudah dipenuhi dengan 

penyembahan berhala tidak punya keinginan sedikitpun untuk mau 

menjadi seorang penyembah Allah Yang Esa dan Benar, tetapi justru dia 

datang dengan maksud yang terang-terangan yang adalah untuk 
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memalingkan Israel dari Tuhan. Nah Israel (10 suku itu) sudah mengenal 

apakah penyembahan kepada anak lembu emas itu, tetapi meskipun 

demikian mereka tidak menjual diri mereka kepada penyembahan berhala, 

sebab Allah disembah dan hukum taurat Musa diakui. Tetapi sejak Ahab 

menikah dengan Izebel, maka penyembahan berhala meningkat menjadi 

sebuah kebiasaan yang mengerikan. Ini terjadi ketika wanita ini menjadi 

seorang imam di kuil-kuil yang dia dirikan bagi Astarte (Venus) dan Baal 

(dewa matahari) sehingga Israel mengalami titik krisis dari kehidupannya. 

Dengan tetap mengingat hal ini maka sekarang kita mulai memahami 

apa yang sedang Roh Allah kemukakan di dalam Zaman Tiatira ini. Inilah 

dia. 

Ahab menikahi Izebel dan dia melakukannya sebagai sebuah siasat 

politik untuk memperkuat dan mengamankan kerajaannya. Tepat itulah 

yang dilakukan oleh gereja ketika ia menikah di bawah Konstantin. 

Keduanya menikah untuk alasan-alasan politik, meskipun keduanya 

menempatkan suatu suasana kerohanian di dalamnya. Nah tidak ada 

seorangpun yang dapat meyakinkan saya bahwa Konstantin adalah 

seorang Kristen. Dia adalah seorang penyembah berhala namun 

memperlengkapi dirinya dengan memperlihatkan hiasan-hiasan seorang 

Kristen. Dia melukis salib-salib putih pada perisai-perisai tentaranya. Dia 

adalah yang memulai Ksatria-ksatria Columbus. Dia menempatkan sebuah 

salib di atas menara gereja St. Sophia dengan demikian memulai sebuah 

tradisi. 

Itu adalah idenya Konstantin untuk menyatukan setiap orang, para 

penyembah berhala, orang-orang Kristen-kristenan dan orang-orang 

Kristen sejati. Dan untuk sementara waktu sepertinya dia akan berhasil 

dengan idenya itu sebab orang-orang percaya sejati datang juga untuk 

melihat apakah mereka dapat membawa kembali orang-orang yang sudah 

menyimpang dari Firman itu. Ketika mereka melihat bahwa mereka tidak 

dapat membawa orang-orang tersebut kembali kepada kebenaran, maka 

mereka terpaksa memisahkan diri dari tubuh perpolitikan tersebut. 

Kemudian ketika mereka melakukan itu, mereka disebut sebagai bidat dan 

dianiaya. 

Biarlah saya mau katakan di sini bahwa kita juga mengalami hal yang 

sama yang sedang berlangsung sekarang ini juga. Semua orang sedang 

berkumpul bersama-sama. Mereka sedang menulis sebuah Alkitab yang 

akan cocok dengan setiap orang apakah itu Yahudi, Katholik, atau 

Protestan. Mereka memiliki Konsili Niceanya sendiri tetapi mereka 

menamakannya Dewan Oikumene. Dan tahukah anda siapa yang ditentang 
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oleh organisasi-organisasi ini? Mereka menentang orang-orang Pentakosta 

yang sejati. Yang saya maksudkan bukanlah organisasi yang disebut 

Pentakosta. Yang saya maksudkan ialah orang-orang yang benar-benar 

Pentakosta karena mereka dipenuhi Roh Kudus dan memiliki tanda-tanda 

dan karunia-karunia di tengah-tengah mereka karena mereka berjalan di 

dalam kebenaran. 

Ketika Ahab menikahi Izebel untuk alasan-alasan politik maka dia 

menjual hak kesulungannya. Anda bergabung dengan sebuah organisasi 

maka anda menjual hak kesulungan anda, saudara, entah anda percaya 

atau tidak. Setiap kelompok Protestan yang pernah keluar dan kemudian 

kembali lagi, maka mereka sudah menjual hak kesulungannya, dan ketika 

anda menjual hak kesulungan anda, maka anda sama seperti Esau — anda 

bisa menangis dan bisa sepenuhnya bertobat seperti yang anda inginkan, 

tapi itu tidak akan menghasilkan suatu hal yang baik. Hanya ada satu hal 

yang dapat anda lakukan dan itu adalah “Keluarlah daripadanya, umatKu, 

dan berhentilah untuk mengambil bagian di dalam dosa-dosanya!” 

Sekarang jika anda menganggap saya tidak benar, jawab saja satu 

pertanyaan ini. Dapatkah seseorang yang hidup memberitahu saya gereja 

apa atau kegerakan Allah apa yang pernah mengalami kebangunan rohani 

dan kemudian bisa bangkit kembali sesudah ia masuk ke organisasi dan 

menjadi sebuah denominasi kembali? Bacalah sejarah-sejarah anda. Anda 

tidak dapat menemukan satupun — Tidak ada satupun. 

Itu adalah waktu tengah malam bagi Israel ketika dia bergabung 

dengan dunia dan meninggalkan hal yang Rohani bagi perpolitikan. Itu 

adalah waktu tengah malam di Nicea ketika gereja melakukan hal yang 

sama. Sekarang ini adalah waktunya tengah malam di mana gereja-gereja 

sedang menyatukan diri bersama-sama. 

Sekarang sesudah Ahab menikahi Izebel, dia mengijinkannya 

mengambil uang negara dan mendirikan dua kuil penyembahan yang besar 

bagi Astarte dan Baal. Kuil yang didirikan untuk Baal cukup besar untuk 

seluruh umat Israel datang dan menyembah di situ. Dan ketika Konstantin 

dan gereja menikah dia memberikan gedung-gedung kepada gereja, dan 

mendirikan altar-altar dan patung-patung, dan mengorganisasikan hirarki 

itu yang sudah mulai berkembang. 

Ketika Izebel memperoleh kekuasaan negara yang membeking dirinya 

maka dia memaksakan agamanya itu kepada rakyat dan membunuh para 

nabi dan imam-imam Allah. Keadaan itu sangat buruk sehingga Elia, 

utusan bagi zamannya, mengira bahwa hanya dialah satu-satunya yang 

masih tersisa; tetapi Allah masih mempunyai 7000 orang lagi yang tidak 
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tunduk sujud kepada Baal. Dan sekarang ini juga di luar dari denominasi-

denominasi itu seperti Baptis, Methodis, Presbiterian, dll, masih ada 

sebagian orang yang mau keluar dan kembali kepada Allah. Saya ingin 

supaya anda tahu bahwa saya tidak, sekarang ini, dan tidak pernah 

menentang orang-orangnya. Tetapi denominasi — sistim organisasi itu 

yang saya tentang. Saya harus menentangnya sebab Allah membencinya. 

Sekarang mari kita berhenti sejenak di sini dan melatih lagi apa yang 

sudah kita kemukakan tentang penyembahan di Tiatira itu. Saya katakan 

tadi bahwa mereka menyembah Apollo (yang adalah dewa matahari) 

bersama dengan kaisar. Nah Apollo ini disebut “pencegah kejahatan.” Dia 

memalingkan yang jahat dari orang-orang. Dia memberkati mereka dan 

adalah seorang dewa yang sesungguhnya bagi mereka. Dialah yang 

dianggap mengajar rakyat. Dia menjelaskan tentang penyembahan, dan 

ritual-ritual di dalam kuil, pelayanan-pelayanan kepada dewata, tentang 

persembahan-persembahan korban dan kematian dan kehidupan sesudah 

kematian. Cara dia melakukan hal ini adalah melalui seorang nabiah yang 

duduk di atas sebuah kursi yang berkaki tiga. Astaga! Apakah anda 

memahaminya? Di sinilah nabiah itu yang disebut Izebel dan dia sedang 

mengajar orang-orang. Dan pengajarannya adalah membujuk hamba-

hamba Allah dan menyebabkan mereka melakukan perzinahan. Nah 

perzinahan artinya ‘menyembah berhala.’ Itu adalah arti rohaniahnya. Itu 

adalah sebuah kesatuan yang tidak sah. Kesatuan Ahab dan kesatuan 

Konstantin, keduanya adalah tidak sah. Keduanya melakukan perzinahan 

secara rohani. Setiap pezinah akan berakhir di dalam lautan api. Allah 

mengatakan demikian. 

Nah kemudian, pengajaran Gereja Katholik (gereja adalah wanita, ia 

adalah seorang wanita) menyangkal Firman Allah. Paus yang secara 

harafiahnya adalah Apollo di dalam versi modern sudah mengajar orang-

orang untuk menggabungkan diri mereka kepada berhala-berhala. 

Sekarang Gereja Roma sudah menjadi seorang nabiah palsu bagi orang-

orang karena dia sudah membuang Firman Tuhan dari orang-orang dan 

memberikan ide-idenya sendiri sebagai yang melembagakan pengampunan 

dosa-dosa, yang mendatangkan berkat-berkat Allah; dan para imam itu 

sudah begitu jauh masuk kepada suatu kategori kondisi di mana mereka 

mempunyai kuasa bukan hanya dalam hal kehidupan tetapi juga kematian. 

Mereka mengajarkan dengan ide mereka sendiri bahwa ada purgatory [api 

penyucian—Ed.], tetapi anda tidak dapat menemukan itu di dalam Firman. 

Mereka mengajarkan bahwa doa-doa dan misa-misa dan uang akan 

mengeluarkan anda dari purgatory dan masuk ke surga. Seluruh sistim 
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yang didasarkan atas pengajarannya adalah palsu. Itu tidak berada pada 

pondasi pewahyuan Allah yang teguh di dalam FirmanNya tetapi itu berada 

di atas pasir yang bergerak, tenggelam, pasir ketidakbenarannya sendiri 

yang kejam. 

Gereja itu bergerak dari organisasi menjadi denominasi dan karenanya 

menjadi pengajaran yang palsu. Itu benar. Orang-orang Katholik Roma 

tidak percaya bahwa Allah ada di dalam FirmanNya. Tidak tuan. Sekiranya 

mereka percaya mereka pasti akan bertobat dan mundur, tetapi mereka 

mengatakan bahwa Allah ada di dalam gerejaNya. Hal itu akan menjadikan 

Alkitab adalah sejarah Gereja Katholik. Padahal tidak demikian. Lihat saja 

yang mereka lakukan terhadap baptisan air itu sendiri. Mereka 

mengambilnya dari bentuk pembaptisan Kristen dan menjadikannya suatu 

penyembahan berhala dari sebutan-sebutan. Biarlah saya ceritakan sebuah 

pengalaman ketika saya bersama dengan seorang imam Katholik. Pada 

suatu ketika seorang gadis yang sudah saya baptis pindah jadi Katholik, 

jadi imam itu ingin mewawancarai saya mengenai gadis itu. Dia bertanya 

tentang jenis baptisan apa yang sudah dia jalankan. Saya katakan 

kepadanya bahwa saya membaptis dia dengan baptisan Kristen yang 

adalah satu-satunya yang ada yang saya ketahui. Saya sudah 

menguburkan dia ke dalam air di dalam Nama Tuhan Yesus Kristus. Imam 

itu mengatakan kepada saya bahwa dulu Gereja Katholik melakukan hal 

itu. Langsung saja saya bertanya kepadanya kapan Gereja Katholik 

melakukan hal itu, sebab saya sudah membaca sejarah-sejarah mereka 

dan saya tidak dapat menemukan seperti yang dikatakannya. Dia 

mengatakan bahwa itu terdapat di dalam Alkitab, dan bahwa Yesus sudah 

mengorganisir Gereja Katholik. Saya bertanya kepadanya apakah dia 

mengira bahwa Petrus adalah benar-benar paus yang pertama. Dengan 

tegas dia mengatakan bahwa Petrus adalah paus yang pertama. Saya 

bertanya kepadanya apakah misa-misa yang dibacakan dalam bahasa Latin 

adalah untuk memastikan bahwa mereka benar dan tidak akan pernah 

berubah. Dia berkata bahwa itu benar. Saya katakan kepadanya bahwa 

saya rasa mereka sudah mengembara jauh sekali dari apa yang dulu 

pernah mereka miliki pada awal mulanya, saya beritahukan kepadanya 

bahwa jika Gereja Katholik sungguh-sungguh percaya kepada Kitab Kisah 

Para Rasul [Book of Acts = Kitab Tindakan-tindakan], maka saya adalah 

orang Katholik kuno. Dia memberitahu saya bahwa Alkitab adalah catatan 

tentang Gereja Katholik dan bahwa Allah ada di dalam gereja itu. Saya 

tidak setuju dengan dia sebab Allah ada di dalam FirmanNya. Biarlah Allah 

saja yang benar dan setiap manusia adalah pembohong. Jika anda 
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mengurangi atau menambahkan ke Kitab itu, Allah sudah berjanji bahwa Ia 

akan menambahkan malapetaka-malapetaka kepada mereka yang 

menambahkan dan mengambil bagian mereka dari Kitab Kehidupan jika 

mereka berani menguranginya. Wahyu 22:18,19. 

Biar saya tunjukkan bagaimana Gereja Katholik Roma percaya bahwa 

Allah ada di dalam gereja itu dan bukan di dalam Firman. Ini adalah 

sebuah kutipan dari buku harian Paus Yohanes 23, “Pengalamanku selama 

3 tahun ini sebagai Paus, sejak ‘dalam takut dan gemetar’ saya menerima 

pelayanan ini dalam ketaatan yang murni kepada kehendak Tuhan, yang 

disampaikan kepadaku melalui Universitas Kardinal Yang Kudus di conclave 

[conclave—ruang pertemuan rahasia di mana para kardinal mengadakan 

rapat], memberikan kesaksian kepada pepatah ini dan adalah sebuah 

gerakan dan alasan yang terakhir buatku untuk setia kepadanya; mutlak 

percaya kepada Allah, dan dalam semua itu memperhatikan keadaan yang 

sekarang, dan ketenangan yang sempurna akan hal yang akan datang.” 

Paus ini mengatakan bahwa Allah berbicara melalui gereja itu untuk 

menyatakan kehendakNya. Betapa palsunya. Allah ada di dalam FirmanNya 

dan berbicara dengan Firman untuk menyatakan kehendakNya. Dia juga 

menyatakan bahwa dirinya menaruh kepercayaan yang mutlak pada 

perkataan manusia dan dengan demikian menaatinya dengan ketenangan. 

Kedengarannya begitu indah tetapi itu sungguh salah. Sama seperti 

penyelewengan yang terjadi di Taman Eden. 

 

Sekarang mari kita menuju ke Wahyu 17 dan melihat wanita ini, gereja 

itu, yang hidup pada nubuatan-nubuatan yang palsu dan bukannya Firman 

Allah. Di ayat 1 Allah menyebutnya si pelacur besar. Mengapa dia seorang 

pelacur? Karena dia ada di dalam penyembahan berhala. Dia sudah 

menangkap orang-orang ke dalam hal yang sama. Apakah obat bagi 

penyembahan berhala? Firman Allah. Jadi wanita ini adalah seorang 

pelacur karena dia sudah meninggalkan Firman. Di sanalah dia sedang 

duduk di atas air yang banyak, yang artinya orang-orang yang banyak. 

Tentunya ini adalah gereja yang palsu karena gereja Allah itu kecil — 

sedikit saja di situ yang menemukannya. 

Perhatikanlah seperti apa dia di mata Allah, tidak peduli secantik 

apapun dia dalam pandangan manusia dan se-filsuf apapun dia terdengar. 

Dia benar-benar mabuk di dalam perzinahannya. Sekarang dia mabuk 

dengan darah para martir. Sama seperti Izebel yang membunuh para nabi 

dan para imam dan membinasakan umat Allah yang tidak mau sujud dan 

menyembah Baal. Dan tepat itulah yang dilakukan Gereja Katholik. Mereka 
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membunuh orang-orang yang tidak mau tunduk kepada kekuasaan paus. 

Yaitu mereka yang menginginkan Firman Allah dan bukannya perkataan-

perkataan manusia, mereka akan dihukum mati, biasanya dengan cara-

cara yang kejam. Akan tetapi gereja ini yang selalu berurusan dengan 

kematian itu, sebenarnya dirinya sendiri mati dan dia tidak mengetahuinya. 

Tidak ada kehidupan di dalam dirinya dan tidak ada tanda-tanda yang 

menyertai dia. 

 

 

WAKTU UNTUK BERTOBAT 

 

Wahyu 2:21, “Dan aku telah memberikan waktu untuk bertobat, 

tetapi ia tidak mau bertobat dari zinahnya.” Apakah anda tahu bahwa 

gereja ini sebenarnya lebih jahat daripada Ahab? Apakah anda tahu bahwa 

dia bertobat untuk sementara waktu dan berkelakuan baik di hadapan 

Allah? Tetapi anda tidak dapat mengatakan seperti itu untuk Gereja 

Katholik Roma. Tidak tuan. Ia tidak pernah bertobat melainkan tetap keras 

kepala dan membinasakan siapa saja dan semua orang yang mencoba 

untuk menolong dia supaya bertobat. Itu adalah sejarah. Nah Allah terus 

membangkitkan bukan hanya para utusan di tiap-tiap zaman tetapi Dia 

juga membangkitkan beberapa orang penolong bagi utusan-utusan itu. Dia 

memberikan kepada setiap zaman beberapa orang manusia Allah yang 

mengagumkan dan mereka melakukan segala sesuatu yang dapat mereka 

lakukan untuk membawa gereja itu kembali kepada Allah. Tentunya Allah 

sudah memberikan kesempatan kepadanya dan menolong untuk bertobat. 

Apakah dia pernah bertobat dan memperlihatkan pertobatannya melalui 

buah-buahnya? Tidak tuan. Ia tidak pernah dan tidak akan pernah. Ia 

sudah mabuk. Ia sudah kehilangan inderanya terhadap hal-hal yang 

rohani. 

Sekarang jangan bingung dan mulai berpikir bahwa Gereja Roma 

sudah bertobat dari perbuatannya membantai orang-orang kudus karena 

dia sedang berusaha menyatukan dirinya dengan orang-orang Protestan 

dengan membuat kredo-kredonya sejalan dengan kredo-kredonya 

Protestan. Tidak pernah sekalipun ia meminta maaf dan mengatakan 

bahwa ia bersalah atas pembunuhan massal yang dilakukannya. Dan ia 

tidak akan mau. Dan tidak peduli selembut dan semanis apa 

penampilannya pada saat yang khusus ini, ia akan tetap bangkit untuk 

membunuh, sebab pembunuhan terdapat di dalam dirinya yang jahat dan 

hatinya yang tidak mau bertobat. 
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HUKUMAN YANG DIJATUHKAN KEPADA PELACUR ITU 

 

Wahyu 2:22,23, “Lihatlah Aku akan melemparkan dia ke atas ranjang 

dan mereka yang berbuat zinah dengan dia akan Aku lemparkan ke dalam 

kesukaran besar, jika mereka tidak mau bertobat dari perbuatan-perbuatan 

mereka. Dan anak-anaknya akan Kubunuh dengan maut dan semua jemaat 

akan mengetahui, bahwa Akulah yang menguji batin dan hati orang, dan 

bahwa Aku akan membalaskan kepada kamu setiap orang menurut 

perbuatannya.” 

Apa? Wanita ini mempunyai anak-anak? Dan dia adalah seorang 

pelacur? Kalau memang kasusnya bahwa dia memperoleh anak-anak dari 

hasil persundalannya maka ia harus dibakar dengan api seperti yang sudah 

dikatakan Firman. Itu sungguh benar. Itulah kesudahan dirinya sebab ia 

akan dibakar dengan api. Kesudahan dirinya adalah lautan api. Tetapi 

berhenti dulu dan renungkan sebentar tentang anak-anak ini. Seorang 

wanita adalah seorang yang darimana anak-anak datang. Ini adalah bukti 

bahwa wanita ini memiliki anak-anak yang keluar dari dirinya tetapi mereka 

melakukan hal yang sama yang sudah dilakukan oleh ibunya. Tunjukkan 

kepada saya satu gereja yang pernah keluar dari organisasi namun yang 

tidak kembali lagi masuk ke dalamnya. Tidak ada satupun. Tidak ada 

satupun. Lutheran pernah keluar dan kemudian berorganisasi lagi dan pada 

zaman ini mereka bergandengan tangan dengan gerakan oikumene. 

Methodis pernah keluar dan mereka berorganisasi lagi. Pentakosta pernah 

keluar dan mereka berorganisasi lagi. Akan ada yang lain yang akan keluar, 

dan puji Tuhan mereka tidak akan berorganisasi lagi karena mereka 

mengetahui kebenaran. Kelompok itu akan menjadi mempelai wanita di 

akhir zaman. 

Sekarang dikatakan di sini bahwa pelacur ini mempunyai anak-anak. 

Sekarang siapakah mereka? Mereka adalah putri-putri, sebab mereka 

adalah gereja-gereja seperti ibunya. Sekarang di sinilah poin yang sangat 

menarik itu. Izebel dan Ahab mempunyai seorang putri. Putri itu menikah 

dengan Yoram putra dari Yosafat dan di II Raja-Raja 8:16 dikatakan 

bahwa, “Yoram hidup dengan cara-cara yang sama seperti mertuanya.” Dia 

langsung masuk ke dalam penyembahan berhala melalui pernikahan ini. 

Dia membawa orang-orang Yehuda yang takut akan Tuhan dan yang 

menyembah Allah ke dalam penyembahan berhala. Tepat seperti itulah 

yang sudah dilakukan oleh putri-putri ini yang adalah gereja-gereja ini, 

bahkan seperti yang sudah saya perlihatkan kepada anda. Mereka memulai 

di dalam kebenaran dan menikah ke dalam organisasi dan meninggalkan 
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Firman demi tradisi, kredo-kredo, dst. Sekarang biarlah saya menjelaskan 

pandangan ini. Di Ibrani 13:7 berkata, “Patuhilah mereka yang 

memerintah atas kamu yang telah menyampaikan Firman Allah 

kepadamu.” Firman itulah yang memerintah kita, bukan manusia. Nah 

seorang pria sebagai seorang suami adalah kepala dari wanita. Ia 

memerintah atas wanita. Tetapi gereja adalah seorang wanita, juga, dan 

yang memerintah dirinya ialah Firman. Yesus adalah Firman. Jika ia 

menolak Firman dan menerima kepemimpinan yang lain maka ia adalah 

seorang pecabul. Sekarang sebutkan kepada saya satu gereja yang tidak 

menukar Firman demi tradisi dan kredo-kredo. Mereka semua adalah para 

pecabul — seperti sang ibu, begitu juga putrinya. 

Hukuman apakah yang akan diterima si pelacur dan anak-anaknya? 

Baiklah, itu akan menjadi dua kali lipat. Pertama Dia berkata, “Aku akan 

melemparkan dia ke atas ranjang.” Menurut bagian terakhir dari ayat 22, 

maka itu adalah ranjang kesukaran, atau kesusahan besar. Tepat itulah 

yang dikatakan Yesus di Matius 25:1-13. Terdapat 10 gadis. Yang lima 

bijaksana dan lima lainnya bodoh. Lima gadis yang bijaksana itu memiliki 

minyak (Roh Kudus) tetapi lima yang bodoh tidak. Dan ketika terdengar 

seruan, “Lihatlah Mempelai laki-laki datang,” lima gadis yang bodoh itu 

harus lari untuk mencari minyak sementara lima gadis yang bijaksana itu 

masuk ke pernikahan itu. Kelima gadis yang berada di luar itu ditinggalkan 

untuk kesusahan besar. Itulah yang akan terjadi kepada semua orang yang 

tidak masuk ke pengangkatan. Itulah yang akan datang ke si pelacur dan 

putri-putrinya itu. Kedua, disebutkan bahwa Dia akan membunuh mereka 

dengan maut atau seperti terjemahan harfiah katakan, “Biarlah mereka 

dibunuh dengan maut.” Ini adalah sebuah perkataan yang aneh. Kita 

mungkin berkata, “Biarlah seseorang dibunuh dengan cara digantung atau 

dengan kursi listrik atau dengan cara yang lain.” Tetapi ini dikatakan, 

“Biarlah mereka dibunuh dengan maut.” Maut itu sendiri penyebab 

kematian mereka. Sekarang saya ingin anda melihat hal ini dengan jelas, 

jadi saya akan mengambil ilustrasi kita lagi mengenai putri Izebel yang 

menikah ke dalam rumah Yehuda dan karenanya langsung membawanya 

masuk ke dalam penyembahan berhala dan menyebabkan Allah 

menyerahkan Yehuda kepada maut. Itulah juga yang dilakukan oleh 

Bileam. Jadi di sinilah Izebel dengan ajaran penyembahan berhalanya. Di 

sana Yehuda sedang menyembah Allah dengan benar dan hidup pada 

Firman. Jadi Izebel menikahkan putrinya kepada Yoram. Seketika itu 

terjadi, Yoram menyebabkan bangsa itu menjadi penyembah berhala. 

Seketika pernikahan itu berlangsung Yehuda mati. Kematian rohani masuk. 
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Pada saat gereja Roma yang pertama berorganisasi, ia mati. Pada saat 

orang-orang Luther berorganisasi, kematian masuk dan mereka mati. 

Pentakosta muncul belakangan dan mereka berorganisasi. Roh Kudus 

pergi, meskipun mereka tidak percaya akan hal itu. Tetapi Dia sudah pergi. 

Pernikahan itu mendatangkan kematian. Kemudian terang dari kelompok 

Oneness/Keesaan KeAllahan datang. Mereka berorganisasi, dan mereka 

mati juga. Kemudian sesudah api Allah turun di atas sungai Ohio pada 

tahun 1933 sebuah kebangunan rohani meluas di dunia, tetapi itu tidak 

pernah datang melalui organisasi manapun. Allah bergerak di luar 

kelompok-kelompok Pentakosta, di luar organisasi-organisasi, dan apa 

yang akan Dia lakukan di masa yang akan datang akan dilakukanNya juga 

di luar organisasi. Allah tidak dapat bekerja melalui kematian itu. Allah 

hanya dapat bekerja melalui anggota-anggota yang HIDUP. Anggota-

anggota yang hidup itu berada di luar Babilon. 

Jadi anda lihat, “Kematian” atau “Organisasi” datang, dan gereja mati, 

atau untuk lebih jelasnya maka maut menjadi suatu yang menetap di 

dalam padahal sesaat sebelumnya KEHIDUPAN yang berkuasa. Seperti 

Hawa yang mula-mula mendatangkan kematian bagi umat manusia begitu 

pula sekarang organisasi sudah mendatangkan kematian, sebab organisasi 

adalah produk dari dua perusak, faham Nikolaus dan faham Bileam, yang 

dipropaganda oleh nabiah Izebel. Nah Hawa seharusnya sudah dibakar 

bersama-sama dengan si ular sebab perbuatan mereka yang menjijikkan. 

Tetapi Adam ikut campur, mengambil Hawa dengan cepat kepada dirinya 

supaya dia terselamatkan. Tetapi ketika keagamaan Setan ini sudah 

sepenuhnya memenuhi jalan di sepanjang zaman-zaman, maka tidak akan 

ada satupun yang akan ikut campur, dan ia akan dibakar bersama-sama 

dengan penggodanya, sebab si pelacur dan anak-anaknya dan antikris dan 

Setan, mereka semua akan menemukan tempat mereka di dalam lautan 

api. 

Terlalu cepat saya menyampaikannya di sini dan mungkin seharusnya 

saya simpan dulu yang ini untuk pesan bagi zaman yang terakhir, tetapi 

nampaknya tepat juga apabila ditempatkan di sini sekarang karena ini jelas 

berhubungan dengan organisasi dan apa yang akan terjadi melalui itu. Dan 

saya ingin memperingatkan anda. Wahyu 13:1-18, “Lalu aku melihat 

seekor binatang keluar dari dalam laut, bertanduk sepuluh dan berkepala 

tujuh; di atas tanduk-tanduknya terdapat sepuluh mahkota dan pada 

kepalanya tertulis nama-nama hujat. Dan binatang yang kulihat itu serupa 

dengan macan tutul, dan kakinya seperti kaki beruang dan mulutnya 

seperti mulut singa. Dan naga itu memberikan kepadanya kekuatannya dan 
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takhtanya dan kekuasaannya yang besar. Maka tampaklah kepadaku satu 

dari kepala-kepalanya seperti kena luka yang membahayakan hidupnya, 

tetapi luka yang membahayakan hidupnya itu sembuh. Seluruh dunia 

heran, lalu mengikuti binatang itu. Dan mereka menyembah naga itu, 

karena ia memberikan kekuasaan kepada binatang itu. Dan mereka 

menyembah binatang itu, sambil berkata: “Siapakah yang sama seperti 

binatang ini? Dan siapakah yang dapat berperang melawan dia? Dan 

kepada binatang itu diberikan mulut, yang penuh kesombongan dan hujat; 

kepadanya diberikan juga kuasa untuk melakukannya empat puluh dua 

bulan lamanya. Lalu ia membuka mulutnya untuk menghujat Allah, 

menghujat NamaNya dan kemah kediamanNya dan mereka semua yang 

diam di surga. Dan ia diperkenankan untuk berperang melawan orang-

orang kudus dan untuk mengalahkan mereka; dan kepadanya diberikan 

kuasa atas setiap suku dan umat dan bangsa. Dan semua orang yang diam 

di atas bumi akan menyembahnya, yaitu setiap orang yang namanya tidak 

tertulis di dalam Kitab Kehidupan Anak Domba yang telah disembelih sejak 

dasar dunia dijadikan. Barangsiapa bertelinga, hendaklah ia mendengar! 

Barangsiapa ditentukan untuk ditawan, ia akan ditawan; barangsiapa 

ditentukan untuk dibunuh dengan pedang, ia harus dibunuh dengan 

pedang. Yang penting di sini ialah kesabaran dan iman orang-orang kudus. 

Dan aku melihat seekor binatang lain keluar dari dalam bumi dan 

bertanduk dua seperti anak domba dan ia berbicara seperti seekor naga. 

Dan seluruh kuasa binatang yang pertama itu dijalankannya di depan 

matanya. Ia menyebabkan seluruh bumi dan semua penghuninya 

menyembah binatang pertama, yang luka parahnya telah sembuh. Dan ia 

mengadakan tanda-tanda yang dahsyat, bahkan ia menurunkan api langit 

ke bumi di depan mata semua orang. Ia menyesatkan mereka yang diam 

di bumi dengan tanda-tanda, yang telah diberikan kepadanya untuk 

dilakukannya di depan mata binatang itu. Dan ia menyuruh mereka yang 

diam di bumi supaya mereka mendirikan patung untuk menghormati 

binatang yang luka oleh pedang, namun yang tetap hidup itu. Dan 

kepadanya diberikan kuasa untuk memberikan nyawa kepada patung 

binatang itu, sehingga patung binatang itu berbicara juga, dan bertindak 

begitu rupa, sehingga semua orang, yang tidak menyembah patung 

binatang itu dibunuh. Dan ia menyebabkan, sehingga semua orang, kecil 

atau besar, kaya atau miskin, merdeka atau hamba, menerima tanda pada 

tangan kanannya atau pada dahinya, dan tidak seorangpun yang dapat 

membeli atau menjual selain daripada mereka yang memakai tanda itu, 

atau nama binatang itu atau bilangan namanya. Yang penting di sini ialah 



Tujuh Zaman Gereja                                                                                                  29 

hikmat: barangsiapa yang bijaksana, baiklah ia menghitung bilangan 

binatang itu, karena bilangan binatang itu adalah bilangan seorang 

manusia dan bilangannya ialah enam ratus enam puluh enam.” 

Pasal ini memperlihatkan kekuasaan Gereja Katholik Roma dan apa 

yang akan ia lakukan melalui organisasi. Ingat ini adalah pokok yang palsu. 

Biarpun ia mengatasnamakan Nama Tuhan, namun ia melakukan dusta 

dengan berbuat begitu. Kepemimpinannya bukan dari Tuhan tetapi dari 

Setan. Yang pada akhirnya ia sepenuhnya disamakan dengan binatang itu. 

Pelacur itu menunggang di atas binatang merah tua yang dengan jelas 

memperlihatkan bahwa kekuatannya adalah dewa kekuatan (Setan) dan 

bukan Allah kita, Tuhan Yesus Kristus. 

Di ayat 17, memperlihatkan dengan jelas bahwa ia akan memperoleh 

kendali yang mutlak atas perdagangan di bumi, sebab tidak ada 

seorangpun yang dapat membeli atau menjual di luar dari dirinya. Hal ini 

dijelaskan di Wahyu 18:9-17 yang memperlihatkan keterlibatannya 

dengan raja-raja, pangeran-pangeran, para pedagang, yang semuanya 

harus berurusan dengan Roma dan perniagaannya. 

Di Wahyu 13:14 kita mempelajari bahwa binatang itu menyebarkan 

pengaruhnya melalui patung yang didirikan bagi dirinya. Patung yang 

didirikan itu adalah dewan oikumene sedunia, di mana semua gereja- 

gereja yang diorganisasikan akan menyatu bersama dengan Katholik Roma 

(bahkan mereka sedang melakukannya sekarang ini). Ini benar-benar 

memungkinkan bahwa kesatuan ini akan muncul agar supaya 

menghentikan kekuatan komunisme. Tetapi semenjak komunisme sudah 

dibangkitkan, seperti halnya Nebukadnezar, untuk membakar daging si 

pelacur itu, maka Roma akan dikalahkan dan dihancurkan. Untuk dicatat 

bahwa ke manapun gereja Roma pergi, komunisme mengikuti. Memang 

harus begitu jalannya. Dan biarlah saya peringatkan anda sekarang, jangan 

mengira bahwa komunis adalah satu-satunya musuh anda. Tidak tuan. 

Gereja Katholik adalah musuh anda juga, dan bahkan lebih lagi. 

Sekarang mari kita membaca Wahyu 13:1-4, dan bandingkanlah ini 

dengan Wahyu 12:1-5. Wahyu 13:1-4, “Lalu aku melihat seekor binatang 

keluar dari dalam laut, bertanduk sepuluh dan berkepala tujuh; di atas 

tanduk-tanduknya terdapat sepuluh mahkota dan pada kepalanya tertulis 

nama-nama hujat.  Binatang yang kulihat itu serupa dengan macan tutul, 

dan kakinya seperti kaki beruang dan mulutnya seperti mulut singa. Dan 

naga itu memberikan kepadanya kekuatannya, dan takhtanya dan 

kekuasaannya yang besar. Maka tampaklah kepadaku satu dari kepala-

kepalanya seperti kena luka yang membahayakan hidupnya, tetapi luka 
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yang membahayakan hidupnya itu sembuh. Seluruh dunia heran, lalu 

mengikuti binatang itu. Dan mereka menyembah naga itu, karena ia 

memberikan kekuasaan kepada binatang itu. Dan mereka menyembah 

binatang itu sambil berkata: “Siapakah yang sama seperti binatang ini? 

Dan siapakah yang dapat berperang melawan dia?” Wahyu 12:1-5, 

“Maka tampaklah suatu tanda besar di langit: Seorang perempuan 

berselubungkan matahari, dengan bulan di bawah kakinya dan sebuah 

mahkota dari dua belas bintang di atas kepalanya. Ia sedang mengandung 

dan dalam keluhan dan penderitaannya hendak melahirkan ia berteriak 

kesakitan. Maka tampaklah suatu tanda yang lain di langit; dan lihatlah, 

seekor naga merah padam yang besar, berkepala tujuh dan bertanduk 

sepuluh, dan di atas kepalanya ada tujuh mahkota. Dan ekornya menyeret 

sepertiga dari bintang-bintang di langit dan melemparkannya ke atas bumi. 

Dan naga itu berdiri di hadapan perempuan yang hendak melahirkan itu, 

untuk menelan Anaknya, segera sesudah perempuan itu melahirkanNya. 

Maka ia melahirkan seorang Anak laki-laki, yang akan menggembalakan 

semua bangsa dengan gada besi; tiba-tiba Anaknya itu dirampas dan 

dibawa lari kepada Allah dan ke takhtaNya.” Setan dan keagamaan Setan 

keduanya binatang-binatang ini. Di Wahyu 14, binatang yang mengalami 

luka yang membahayakan hidupnya namun yang hidup kembali adalah 

kekaisaran Roma kekafiran yang jatuh akibat serangan yang hebat dari 

bangsa-bangsa barbar dan karenanya kehilangan kekuatannya untuk 

sementara waktu. Tetapi ia memperolehnya kembali di kepausan Roma. 

Apakah anda memahaminya? Bangsa itu yang memerintah dengan jalan 

menghancurkan semuanya dan yang menjadi kekaisaran yang paling kuat 

yang pernah dikenal, pada akhirnya mengalami luka yang membahayakan 

hidupnya. Kekuasaannya secara fisik sudah lenyap seperti untuk 

mengendalikan dengan angkatan-angkatan bersenjatanya, dst. Tetapi di 

bawah Konstantin ia hidup kembali, sebab kepausan Roma sudah 

merambah ke seluruh dunia, dan kekuasaannya adalah mutlak. Ia 

memakai raja-raja dan pedagang-pedagang dan di dalam keagamaannya 

yang mematikan dan kekuatan keuangannya ia sedang memerintah seperti 

layaknya dewi di zaman sekarang ini. Dia adalah juga si naga yang sedang 

berdiri menunggu hendak menelan anak manusia itu. Herodes berusaha 

membunuh Tuhan Yesus namun gagal. Belakangan Yesus disalibkan oleh 

tentara-tentara Romawi, tetapi sekarang diangkat ke takhta itu. 

Sekarang bersama dengan apa yang baru saja saya sampaikan itu, 

mengingatkan akan penglihatan Daniel itu. Bagian terakhir dari patung itu, 

kekuasaan dunia yang terakhir terdapat di kaki. Itu adalah besi dan tanah 
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liat. Lihat besi adalah Kekaisaran Romawi. Tetapi sekarang bukan lagi besi 

yang kokoh. Tanah liat dicampur kepadanya. Namun itu ada dan 

menjalankan urusan-urusan dunia baik di bangsa-bangsa yang demokratis 

maupun bangsa-bangsa yang lebih lalim sekalipun. Gereja Roma terdapat 

di setiap bangsa. Itu sudah tercampur semua ke dalamnya. 

Biar saya berikan sesuatu sedikit kepada anda tentang besi dan tanah 

liat itu. Ingatkah sewaktu Khrushchev memukulkan sepatunya ke atas meja 

di PBB? Baik, terdapat 5 negara dari blok Timur dan lima negara dari blok 

Barat. Khrushchev berbicara untuk blok Timur dan Presiden Eisenhower 

berbicara untuk blok Barat. Dalam bahasa Rusia, Khrushchev artinya tanah 

liat dan Eisenhower artinya besi. Dua pemimpin utama dunia, jari-jari dari 

kedua kaki besar yang terbuat dari besi dan tanah liat itu, berdiri 

berdampingan. Kita berada di akhir dari semuanya. 

 

Di ayat 4 ia bertanya, “Siapakah yang dapat berperang melawan 

binatang itu?” Pada masa ini terdapat beberapa nama-nama besar di dunia 

ini. Terdapat beberapa bangsa yang kuat, tetapi saat ini juga  Roma 

sedang menentukan apa yang harus terjadi. Paus sedang duduk di kursi 

kemudi. Dan kekuasaannya akan meningkat. Tidak ada seorangpun yang 

dapat berperang melawan dia. 

Ayat 6 “Lalu ia membuka mulutnya di dalam penghujatan.” 

(mengajarkan ajaran perintah-perintah manusia, keras kepala, sombong, 

mementingkan diri sendiri, memiliki suatu bentuk kesalehan namun yang 

menyangkal kuasa.) Ia menghujat Nama Allah — mengganti Nama itu 

dengan sebutan-sebutan dan menolak untuk melakukan yang sebaliknya. 

Ayat 7 “Ia diperkenankan berperang melawan orang-orang kudus.” 

Penganiayaan — kematian terhadap orang percaya sejati dan semuanya 

dilakukan di dalam Nama Tuhan agar supaya Nama Allah dihujat, bahkan 

seperti yang terjadi di Rusia, karena apa yang dulu dilakukan oleh agama 

Katholik di sana. 

Ayat 8 “Dan semua yang diam di bumi (semua yang nama-namanya 

tidak tertulis di dalam Kitab Kehidupan Anak Domba yang sudah disembelih 

sebelum dasar dunia dijadikan) akan menyembah dia.” 

Terimakasih Tuhan karena domba tidak akan menyembah dia. Setiap 

orang selain orang-orang pilihan akan tertipu. Tetapi orang-orang pilihan 

tidak akan tertipu. Sebab mereka mendengarkan suara Gembala dan 

mereka mengikuti Dia. 

Nah kemudian, lihatlah ini, apa yang sudah kami coba untuk kami 

perlihatkan kepada anda. Benih maut ini yang dimulai di zaman gereja 
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yang pertama — benih organisasi ini, pada akhirnya sudah tumbuh menjadi 

pohon yang di dalamnya bersarang setiap burung-burung yang najis. 

Meskipun begitu ia mengklaim bahwa dirinya adalah si pemberi kehidupan, 

sebaliknya ia adalah pemberi kematian. Buah yang dihasilkannya adalah 

MAUT. Mereka yang ikut mengambil bagian di dalam dirinya mati. Sistim 

gereja dunia yang kuat ini membodohi dunia dengan mengatakan bahwa di 

dalam dirinya ada keselamatan baik secara fisik maupun rohani, telah 

menipu dan membinasakan banyak orang. Tetapi ia bukan saja 

melambangkan kematian itu sendiri, melainkan juga bangkai makhluk yang 

busuk ini akan mendapati dirinya mati dengan maut yang adalah lautan 

api. Oh, orang-orang itu akan mengetahui kesudahan hidup mereka kalau 

mereka tetap tinggal di dalam diri wanita itu. “Keluarlah daripadanya, 

sebab mengapa engkau mau mati?” 

 

PERINGATAN TERAKHIR 

 

Wahyu 2:23, “Dan anak-anaknya akan Kumatikan dan semua jemaat 

akan mengetahui, bahwa Akulah yang menyelidiki batin dan hati orang, 

dan bahwa Aku akan membalaskan kepada kamu setiap orang menurut 

perbuatannya.” 

Allah melihat hati. Hal itu tidak pernah berubah. Juga tidak akan 

pernah berubah. Di sinilah, di mana di sepanjang zaman-zaman itu 

terdapat dua kelompok, keduanya menyatakan bahwa pewahyuan mereka 

berasal dari Allah dan hubungan mereka adalah kepada Allah. “Tetapi 

dasar yang diletakkan Allah itu teguh, dan meterainya ialah Tuhan 

mengenal siapa kepunyaanNya.” II Timotius 2:19. “Tuhan menyelidiki 

batin seseorang.” Kata ‘menyelidiki’ artinya ‘mengikuti jalan’ atau ‘mencari 

lebih banyak mengenai sesuatu.’ Allah mengikuti jalannya pikiran-pikiran 

kita (batin); Dia mengetahui apa yang ada di dalam hati kita. Dia melihat 

pekerjaan-pekerjaan kita yang adalah sebuah manifestasi yang pasti dari 

apa yang terdapat di dalam diri kita. Yang keluar dari hati adalah 

kebenaran atau kejahatan. Alasan-alasan kita, maksud-maksud kita — 

semuanya diketahui oleh Dia karena Dia mengawasi setiap tindakan. Dan 

setiap tindakan, setiap perkataan akan dibawa ke penghakiman ketika 

penghitungan bagi hidup kita diberikan. Tidak ada rasa takut bagi pokok 

yang palsu itu dan dengan sangat mereka akan membayar untuk itu. 

Biarlah semua orang yang memanggil NamaNya, hidup selayaknya orang-

orang kudus hidup. Kita mungkin bisa membodohi orang lain tetapi kita 

tidak akan pernah bisa membodohi Tuhan. 
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JANJI DI HARI-HARI YANG GELAP ITU 

 

Wahyu 2:24-25, “Tetapi kepada kamu, yaitu orang-orang lain di 

Tiatira, yang tidak mengikuti ajaran itu dan tidak menyelidiki apa yang 

mereka sebut seluk-beluk Setan, kepada kamu Aku berkata: Aku tidak mau 

menanggungkan beban lain kepadamu. Tetapi apa yang ada padamu, 

peganglah itu dengan kuat sampai Aku datang.” Sekarang sebelum kita 

masuk kepada janji itu, biarlah saya tunjukkan lagi bahwa gereja yang 

diucapkan oleh Roh di dalam kitab ini mempunyai dua pokok yang ranting-

rantingnya saling terjalin. “Tetapi kepada kamu, yaitu orang-orang lain di 

Tiatira yang tidak mengikuti ajaran itu.” Di sinilah. Dia sedang berbicara 

kepada dua kelompok itu. Kelompok yang satu memiliki doktrin itu, yang 

satunya tidak. Di situlah mereka, tersebar ke seluruh bangsa dengan 

doktrin mereka yang saling bertentangan satu sama lain. Yang satu berasal 

dari Allah, mengenal seluk-beluk tentangNya, yang satunya berasal dari 

Setan, yang mengenal seluk-beluk Setan. 

“Aku tidak mau menanggungkan beban lain kepadamu.” Kata untuk 

beban adalah bobot atau tekanan. Tekanan di Zaman-zaman Kegelapan itu 

ialah tunduk, atau dipatahkan. Tunduk atau mati. Itu adalah lembaga 

inkuisisi, kekuasaan dari kekaisaran itu yang membeking penyembahan 

Setan. Diorganisasikan atau membayar dengan nyawa. Setiap zaman 

memiliki tekanannya masing-masing. Sebagai contoh beban berat di akhir 

zaman ini ialah tekanan dari orang-orang kaya, hidup nyaman dan 

ketegangan-ketegangan syaraf di dalam sebuah zaman yang serba rumit 

ini sehingga kita melihat bahwa tidak sepatutnya kita hidup di dalamnya. 

Zaman yang keempat ini jelas terlihat memikul suatu beban. Itu adalah 

untuk menentang Roma, berdiri teguh bagi Firman bahkan sampai kepada 

kematian. 

“Mereka tidak menyelidiki seluk-beluk Setan.” Nampaknya ayat ini 

sudah terlewatkan oleh para komentator sebab mereka tidak mampu 

memahami doktrin apa atau pengalaman-pengalaman apakah yang 

dimaksudkan oleh kalimat itu. Sebenarnya mudah untuk mengetahui apa 

maksudnya. Marilah terlebih dahulu kita mengetahui apakah seluk-beluk 

Allah itu, dan kebalikan dari itu sudah pasti akan merupakan seluk-beluk 

Setan. Di Efesus 3:16-19, “Aku berdoa supaya Ia menurut kekayaan 

KemuliaanNya menguatkan dan meneguhkan kamu oleh RohNya di dalam 

batinmu, sehingga oleh imanmu Kristus diam dalam hatimu dan kamu 

berakar serta berdasar di dalam kasih. Aku berdoa supaya kamu bersama-

sama dengan segala orang kudus dapat memahami, betapa lebarnya, dan 
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panjangnya dan tingginya dan dalamnya kasih Kristus, dan dapat 

mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui segala pengetahuan. Aku 

berdoa supaya kamu dipenuhi di dalam seluruh kepenuhan Allah.” 

Sekarang menurut ayat-ayat ini, ketika seseorang mengalami seluk-beluk 

Allah dalam hidupnya, itu adalah sebuah pengalaman pribadi yang nyata 

dari Roh Allah yang tinggal di dalam dirinya, dan pikirannya diterangi oleh 

hikmat dan pengetahuan Allah melalui Firman. Tetapi seluk-beluk Setan 

akan ada di dalam hal itu dan ia akan berusaha untuk menghancurkan hal 

ini. Dia akan selalu berusaha untuk membuat sebuah pengganti bagi 

kenyataan Allah ini. Bagaimana dia akan melakukannya? Dia akan 

membuang pengetahuan tentang kebenaran Allah itu — menghancurkan 

Firman dengan mengemukakan kebenarannya sendiri, “Yah, apakah benar 

Allah mengatakan demikian?” Kemudian dia akan menggantikan pribadi 

Kristus di dalam roh-roh kita. Dia akan melakukannya, sebagaimana dia 

menyebabkan Israel melakukan hal yang sama; melalui seorang manusia 

yang memerintah sebagai raja menggantikan Allah. Pengalaman dilahirkan 

kembali akan ditolak demi kepentingan penggabungan gereja. Seluk-beluk 

Setan itu sudah dimasukkan ke dalam zaman itu. Dan buah dari seluk-

beluk Setan adalah dusta, pembunuhan dan kejahatan-kejahatan yang 

mengerikan yang berasal darinya. 

 

UPAH 

 

Wahyu 2:26-29, “Dan barangsiapa menang dan melakukan 

pekerjaan-pekerjaanKu sampai kesudahannya, kepadanya akan 

Kukaruniakan kuasa atas bangsa-bangsa; dan ia akan memerintah mereka 

dengan tongkat besi; mereka akan diremukkan seperti tembikar tukang 

periuk sama seperti yang Kuterima dari BapaKu dan kepadanya akan 

Kukaruniakan bintang timur. Dia yang bertelinga, hendaklah ia 

mendengarkan apa yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat.” 

“Barangsiapa menang dan melakukan pekerjaan-pekerjaanKu sampai 

kesudahannya.” Ini adalah bukti yang jelas dari pernyataan-pernyataan 

Roh mengenai pekerjaan-pekerjaan yang sedang Tuhan usahakan untuk 

mendapatkan milik kepunyaanNya supaya melihat pendapatNya tentang 

perbuatan-perbuatan yang benar itu. Empat kali Dia menyebutkan tentang 

pekerjaan-pekerjaan. Dan sekarang Dia berkata, bahwa dia yang tetap 

melakukan pekerjaan-pekerjaanNya dengan setia sampai kesudahanNya 

akan diberikan kuasa atas bangsa-bangsa, dan akan menjadi kuat, cakap, 

pemimpin yang kuat yang dapat mengatasi situasi apapun dengan 
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kekuatan yang penuh, bahkan musuh yang paling nekat pun akan dia 

hancurkan jika memang perlu. Pendemonstrasian pemerintahannya yang 

berkuasa itu akan sama seperti Sang Anak. Hal ini sangat menakjubkan. 

Tetapi marilah kita melihat janji ini di dalam terang zaman itu. Roma yang 

berkuasa yang dibeking oleh negara, mempekerjakan raja-raja dan 

tentara-tentara dan para pembuat undang-undang, meremukkan dan 

meluluh-lantakkan semua yang ada di hadapannya. Ia sudah membunuh 

berjuta-juta orang dan masih lapar untuk membunuh jutaan orang lagi, 

yaitu yang tidak mau tunduk kepadanya. Tanpa toleransi ia mengangkat 

atau menurunkan raja-raja kapan saja ia mau. Yah, campur-tangannya 

benar-benar sudah menyebabkan bangsa-bangsa jatuh karena dia sudah 

menetapkan untuk menghancurkan orang-orang pilihan Allah. Pekerjaan-

pekerjaannya adalah dari si iblis, sebab ia membunuh dan berdusta sama 

seperti yang dilakukan oleh si iblis. Tetapi akan tiba harinya di mana Tuhan 

akan berkata, “Bawa musuh-musuhKu ke hadapanKu dan bunuhlah 

mereka.” Dan nanti orang-orang benar akan berada bersama dengan 

Tuhannya ketika amarah kebenaranNya akan dijatuhkan ke atas para 

penghujat. Orang-orang benar datang bersama-sama dengan Dia di dalam 

kemuliaan, akan membinasakan mereka yang merusak bumi dan yang 

sudah merusak orang-orang kudus Allah. Ini adalah zamannya ketika 

ditampar pipi kiri memberikan pipi yang kanan, zamannya kesedihan yang 

mengerikan; tetapi harinya akan tiba ketika kebenaran akan menang dan 

siapakah yang bertahan di dalam apinya dan diselamatkan? Hanya orang 

yang ditebus Tuhan. 

“Dan kepadanya akan Kukaruniakan bintang timur.” Menurut          

Wahyu 22:16 dan juga II Petrus 1:19, Yesus adalah Bintang Timur. 

“Akulah akar dan keturunan Daud, bintang timur yang gilang-gemilang.” 

“Sampai fajar merekah, dan bintang itu terbit di dalam hatimu.” Oleh 

karena itu Roh sedang menyatakan sebuah janji kepada orang-orang 

pilihan di dalam Zaman-zaman Kegelapan itu yang berhubungan dengan 

DiriNya dan kemudian di dalam zaman-zaman yang menyusul. 

Seperti yang sudah kami katakan, Yesus mengidentifikasikan DiriNya 

dengan utusan-utusan di tiap-tiap zaman. Mereka menerima pewahyuan 

dari Dia atas Firman bagi tiap-tiap periode. Pewahyuan Firman ini 

membawa orang pilihan Allah keluar dari dunia dan sepenuhnya masuk ke 

dalam kesatuan dengan Yesus Kristus. Utusan-utusan ini disebut bintang-

bintang karena mereka bercahaya dengan cahaya yang dipinjamkan atau 

yang dipantulkan dari Sang Anak, yaitu Yesus. Mereka juga disebut 

bintang-bintang karena mereka adalah ‘para pemegang terang itu’ di waktu 
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malam. Demikianlah di dalam kegelapan dosa, mereka membawa terang 

Allah bagi umatNya. 

Ini adalah Zaman-zaman Kegelapan. Zaman itu secara khusus memang 

sebab Firman Tuhan hampir seluruhnya tersembunyi dari umat. 

Pengetahuan tentang Allah Yang Maha Tinggi hampir sirna. Maut sudah 

mengalahkan banyak sekali orang-orang percaya sampai jumlah mereka 

tinggal sedikit. Hal-hal tentang Allah pada waktu itu sudah surut ke titik 

yang paling rendah, dan kelihatannya Setan sudah benar-benar 

mengalahkan umat Allah. 

Jika memang pernah ada orang-orang yang membutuhkan sebuah 

janji untuk memeluk tanah itu di mana di situ tidak ada malam lagi, maka 

itu adalah orang-orang yang hidup di Zaman-zaman Kegelapan. Dan itulah 

sebabnya maka Roh Kudus menjanjikan bintang timur itu kepada mereka. 

Dia sedang memberitahu mereka bahwa Bintang Utama itu, yaitu Yesus, 

Dia yang tinggal di dalam Terang yang tidak dapat dihampiri oleh manusia, 

maka di waktu yang akan datang akan menerangi mereka oleh hadiratNya 

sendiri. Dia tidak akan memakai bintang-bintang itu lagi (utusan-utusan) 

untuk menerangi kegelapan. Yesus sendiri, DiriNya, yang akan berbicara 

kepada mereka muka dengan muka sebagaimana Dia membagikan 

kerajaanNya bersama dengan mereka. 

Bintang timur inilah yang terlihat ketika sinar matahari memulai untuk 

bersinar. Ketika Matahari kita, (Yesus) datang, tidak diperlukan lagi utusan-

utusan; Dia akan mendatangkan sendiri pesan sukacitaNya kepada kita; 

dan selagi Ia memerintah kerajaanNya, dan kita hidup di dalam 

hadiratNya, maka Terang Firman itu akan menjadi lebih cerah dan semakin 

cerah pada hari kita yang sempurna itu. 

Apa lagi yang lain yang lebih yang kita inginkan selain Yesus sendiri? 

Bukankah Dia adalah segala-galanya, bahkan Segalanya-galanya Yang 

Sempurna? 

Dia yang bertelinga hendaklah ia mendengarkan apa yang dikatakan 

Roh kepada jemaat-jemaat. Amin. Demikianlah, Ya Tuhan Allah, oleh 

RohMu, biarlah kami mendengarkan kebenaranMu. 
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